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Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran di 

Provinsi Jawa Timur Tahun 2009-2015 

Jefri Setiawan 

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,  

Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

 Pengangguran merupakan suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong 
dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat 
memperolehnya. Dengan banyaknya jumlah pengangguran, kesejahteraan 
masyarakat akan berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel PDRB, Jumlah Penduduk dan Upah Minimum Kabupaten terhadap 
Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Jawa Timur Tahun 2009-2015. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya tingkat pengangguran di Provinsi 
Jawa Timur. Untuk megetahui dan menjawab rumusan masalah dalam penelitian 
ini menggunakan metode anlisis data panel dengan pendekatan Fixed Effect (fem). 
Berdasarkan pendekatan Fixed Effect yang digunakan menunjukkan pengaruh 
PDRB, Jumlah Penduduk, dan UMK terhadap Tingkat Pengangguran di Provinsi 
Jawa Timur tahun 2009-2015, variabel PDRB berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Tingkat Pengangguran, Variabel Jumlah Penduduk berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap Tingkat Pengangguran, dan UMK berpengaruh posistif 
dan tidak signifikan terhadap Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa Timur tahun 
2009-2015. 
Kata kunci : Pengaruh PDRB, Jumlah Penduduk, dan UMK, Fixed Effect (FEM) 
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Analysis of Factors Affecting Unemployment Rate in East Java Province Year 

2009-2015 

 

Jefri Setiawan 

Department of Economics and Development Studies, Faculty of Economics and 

Business, University of Jember 

 

ABSTRACT 

 Unemployment is a situation where a person belonging to the workforce 
wants to get a job but has not been able to obtain it. With the large number of 
unemployed, the welfare of society will decrease. This study aims to determine the 
effect of variables PDRB, Population and Minimum Wage District against 
Unemployment Rate Open in the Province of East Java Year 2009-2015. This 
research is based on high unemployment rate in East Java Province. To find out 
and answer the problem formulation in this research using panel data anlisis 
method with Fixed Effect (fem) approach. Based on the Fixed Effect approach 
used shows the effect of PDRB, Total Population, and UMK on Unemployment 
Rate in East Java Province 2009-2015, PDRB variable has a negative and 
significant effect on Unemployment Rate, Variable Number of Population has 
negative and significant impact to Unemployment Rate, and UMK Posistive and 
insignificant effect on Unemployment Rate in East Java Province in 2009-2015. 
 
Keywords :Unemployment, PDRB, Population, UMK, Fixed Effect (FEM). 
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RINGKASAN 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengagguran di 

Provinsi Jawa Timur tahun 2009-2015 ; Jefri Setiawan, 120810101178; 2017: 

Pembangunan, Jurusan Ilmu Ekonomi dan Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Jember. 

 Jumlah penduduk yang mengalami peningkatan, otomatis jumlah angkatan 

kerja juga akan meningkat, sehingga jika tidak dibarengi dengan lapangan 

pekerjaan yang memadai akan menimbulkan masalah pengangguran. 

Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam 

angkatan kerja dan ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belom dapat 

memperolehnya. Pengangguran merupakan masalah yang sering dialami oleh 

Negara yang sedang berkembang, tidak terkecuali Negara Indonesia. Provinsi 

Jawa Timur memiliki potensi sumber daya manusia yang besar untuk 

menggerakkan pembangunan, dan tingkat pengangguran yang tinggi merupakan 

pemborosan sumber daya dan dapat menjadi beban masalah keluarga dan akan 

berdampak buruk bagi kesejahteraan masyarakat. 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh PDRB, Jumlah 

Penduduk, dan UMK terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Jawa 

Timur tahun 2009-2015. Metode analisis yang digunakan analisis data panel 

dengan pendekatan fixed effect (FEM). Uji hipotesis menggunakan pengujian 

parsial (Uji t) simultan (Uji F) dan koefisien determinan (R2) dan uji asumsi klasik 

menggunakan Uji Multikoleniaritas, dan Normalitas. Penelitian ini dilakukan di 

38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2009-2015 dengan menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari BPS dan instansi-instansi lain yang 

bersangkutan.  

 Tingkat Pengangguran Terbuka sebagai variabel dependen, sedangkan 

PDRB, Jumlah Penduduk, dan UMK sebagai variabel Independen. Variabel 

PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat Pengangguran, 

Variabel Jumlah Penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran, dan UMK berpengaruh posistif dan tidak signifikan terhadap 

Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa Timur tahun 2009-2015. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi dapat di definisikan sebagai suatu perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di produksi 

dalam masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang 

sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. Mulai satu periode ke 

periode lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan 

meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor 

produksi akan selalu mengalami pertambahan dari segi jumlah dan kualitasnya. 

Investasi akan menambah jumlah barang modal, sehingga teknologi yang digunakan 

akan berkembang. Selain itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan 

penduduk dan pengalaman kerja serta pendidikan terampil yang mereka miliki 

(Sukirno, 2008:9). 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembangunan adalah  

pelaksanaan pembangunan itu sendiri, khususnya para pekerja dan seluruh para 

penduduk Indonesia pada umumnya. Indonesia merupakan negara berkependudukan 

terbesar kelima di dunia, dengan jumlah penduduk sekitar kurang lebih 257 juta orang 

pada tahun 2016. Hal ini menunjukkan bahwa negara Indonesia memiliki sumber 

daya manusia yang besar dan menjadi berpotensi besar untuk menggerakkan 

pembangunan (Subagiarto, 2012:14).  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting  

dalam menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis  

tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau suatu  

daerah. Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi barang dan 

jasa meningkat dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh 

mana aktivitas perekonomian dapat menghasilkan tambahan pendapatan atau 

kesejahteraan masyarakat pada periode  tertentu. Pertumbuhan ekonomi suatu negara 
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atau suatu wilayah yang terus menunjukkan peningkatan menggambarkan bahwa 

perekonomian negara atau wilayah tersebut berkembang dengan baik (Amri, 2007).  

Pembangunan ekonomi adalah suatu kegiatan dalam mengukur perkembangan 

perekonomian di negara-negara berkembang. Pembangunan ekonomi adalah 

pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan dalam struktur dan corak kegiatan 

ekonomi. Ketika pembangunan ekonomi, fokus permasalahan bukan hanya pada 

masalah perkembangan pendapatan secara riil, tetapi juga kepada modernisasi 

kegiatan ekonomi. Misalnya usaha merombak sektor pertanian yang tradisional, 

masalah percepatan pertumbuhan ekonomi, dan masalah pemerataan pendapatan. 

Ketika pembangunan ekonomi, tingkat pendapatan perkapita terus meningkat, 

sedangkan pertumbuhan ekonomi belum tentu diikuti oleh kenaikan pendapatan 

perkapita (Sukirno, 2008:423). 

Pembangunan ekonomi juga dapat diartikan sebagai suatu proses kenaikan 

pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya 

pertambahan penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur 

ekonomi suatu negara. Pembangunan ekonomi tidak lepas dari pertumbuhan 

ekonomi, pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi. Suatu konteks 

ekonomi, pembangunan sendiri dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) di tingkat nasioanal dan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di tingkat daerah. 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, yang dalam 

pengelompokkan negara berdasarkan taraf kesejahteraan masyarakat Indonesia, 

dimana salah satu permasalahan yang dihadapi oleh negara berkembang termasuk 

Indonesia adalah masalah pengangguran. Pengangguran merupakan masalah yang 

sangat kompleks karena mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang saling berinteraksi mengikuti pola yang tidak selalu mudah dipahami. Apabila 

pengangguran tersebut tidak segera diatasi maka dapat menimbulkan kerawanan 

sosial dan berpotensi mengakibatkan kemiskinan (BPS, 2007). Permasalah di 
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pemerintah Jawa Timur yakni angka pengangguran terbuka yang mengalami 

fluktuatif seperti terlihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1  Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut kabupaten/kota di Provinsi Jawa 
Timur tahun 2009-2015 (%) 

Kabupaten/Kota 
Tahun 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Pacitan 1.32 0.87 1.54 1.02 0.99 1.08 0.97 
Ponorogo 3.45 3.83 6.79 3.14 3.25 3.66 3.68 
Trenggalek 3.91 2.15 3.27 2.98 4.04 4.2 2.46 
Tulungagung 4.54 3.05 3.56 3.01 2.71 2.42 3.95 
Blitar 3 2.24 3.91 2.82 3.64 3.08 2.79 
Kediri 5.01 3.75 8.33 4.08 4.65 4.91 5.02 
Malang 6.35 4.49 5.51 3.75 5.17 4.83 4.95 
Lumajang 2.24 3.17 3.16 4.06 2.01 2.83 2.6 
Jember 4.42 2.71 3.34 3.77 3.94 4.64 4.77 
Banyuwangi 4.05 3.92 6.06 3.41 4.65 7.17 2.55 
Bondowoso 2.88 1.59 3.01 3.6 2.04 3.72 1.75 
Situbondo 2.28 3.13 4.77 3.33 3.01 4.15 3.57 
Probolinggo 2.06 2.02 2.08 1.92 3.03 1.47 2.51 
Pasuruan 5.03 3.49 4.03 6.38 4.34 4.43 6.41 
Sidoarjo 10.19 8.35 8.65 5.37 4.12 3.88 6.3 
Mojokerto 5.54 4.84 6.79 3.35 3.16 3.81 4.05 
Jombang 6.19 5.27 6.58 6.72 5.59 4.39 6.11 
Nganjuk 3.98 3.64 6.31 4.09 4.73 3.93 2.1 
Madiun 6.04 5.55 4.96 3.99 4.63 3.38 6.99 
Magetan 3.82 2.41 3.95 3.64 2.96 4.28 6.05 
Ngawi 4.49 4.08 5.01 2.94 4.97 5.61 3.99 
Bojonegoro 4.52 3.29 5.07 3.42 5.81 3.21 5.01 
Tuban 4.22 2.86 3.69 4.13 4.03 3.63 3.03 
Lamongan 4.92 3.62 6.14 4.75 4.93 4.3 4.1 
Gresik 7.01 7.7 5.93 6.78 4.55 5.06 5.67 
Bangkalan 5.01 5.79 6.37 5.13 6.78 5.68 5 
Sampang 1.07 1.77 2.13 1.71 4.68 2.22 2.51 
Pamekasan 2.18 3.53 2.61 2.29 2.17 2.14 4.26 
Sumenep 2.27 1.89 1.99 1.14 2.56 1.01 2.07 
Kediri 8.32 7.39 9.69 8.12 7.92 7.66 8.46 
Blitar 8.47 6.66 5.24 3.68 6.17 5.71 3.8 
Malang 10.44 8.68 9.74 7.96 7.73 7.22 7.28 
Probolinggo 8.53 6.85 5.46 5.26 4.48 5.16 4.01 
Pasuruan 7.57 7.23 6.22 4.54 5.41 6.09 5.57 
Mojokerto 9.03 7.52 10.59 7.52 5.73 4.42 4.88 
Madiun 11.27 9.52 10.62 6.89 6.57 6.93 5.1 
Surabaya 8.63 6.84 7.81 5.27 5.32 5.82 7.01 
Batu 6.88 5.55 4.82 3.51 2.3 2.43 4.29 
Jawa Timur 201.1 171.2 205.7 159.5 164.8 160.6 165.6 

Sumber: Badan Pusat Statistika Tahun 2009-2015. 
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Menunjukkan bahwa jumlah pengangguran di Jawa Timur pada tahun 2009 

mencapai 201,1%, pada tahun 2010 mengalami penurunan menjadi 171,2%, pada 

tahun 2011 mengalami kenaikan menjadi 205,7%, pada tahun 2012 mengalami 

penurunan sebesar 159,5%, pada tahun 2013 mengalami kenaikan menjadi 164,8%, 

pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 160,6 dan pada tahun 2015 

mengalami kenaikan jumlah tingkat pengangguran terbuka sebesar 165,6%. Oleh 

karena itu pengangguran menjadi tanggung jawab bersama, terutama pemerintah 

sebagai penyangga proses perbaikan kehidupan masyarakat dalam sebuah 

pemerintahan. Untuk segera mencari jalan keluar dengan merumuskan langkah-

langkah yang sistematis dan strategis sebagai upaya penanganan permasalahan 

pengangguran. Masalah pengangguran memang selalu menjadi suatu persoalan yang 

perlu dipecahkan dalam perekonomian negara Indonesia. Jumlah penduduk yang 

bertambah semakin naik setiap tahun membawa akibat bertambahnya jumlah 

angkatan kerja dan tentunya akan memberikan makna bahwa jumlah orang yang 

mencari pekerjaan akan meningkat, seiring dengan itu tenaga kerja juga akan 

bertambah. 

Salah satu indikator tingkat kesejahteraan penduduk suatu wilayah adalah 

angka PDRB per kapita. PDRB adalah nilai bersih barang dan jasa-jasa akhir yang 

dihasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode 

(Sasana, 2001). Sedangkan yang dimaksud dengan PDRB per kapita adalah PDRB 

dibagi dengan jumlah penduduk. PDRB per  kapita sering digunakan sebagai 

indikator pembangunan. Semakin tinggi PDRB  per kapita suatu daerah, maka 

semakin besar pula potensi sumber penerimaan daerah tersebut dikarenakan semakin 

besar pendapatan masyarakat daerah tersebut  (Thamrin, 2001). Hal ini berarti juga 

semakin tinggi PDRB per kapita  semakin sejahtera penduduk suatu wilayah. Dengan 

kata lain jumlah penduduk miskin akan berkurang.  

PDRB mempunyai pengaruh terhadap jumlah angkatan kerja yang bekerja 

dengan asumsi apabila nilai PDRB meningkat, maka jumlah nilai tambah barang dan 

jasa akhir dalam seluruh unit ekonomi disuatu wilayah akan meningkat. Barang dan 
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jasa akhir yang jumlahnya meningkat tersebut akan menyebabkan terjadinya 

peningkatan terhadap jumlah tenaga kerja yang diminta. PDRB Provinsi Jawa Timur 

memberikan gambaran kinerja pembangunan ekonomi dari waktu kewaktu, sehingga 

arah perekonomian daerah provinsi akan lebih jelas. PDRB atas dasar harga konstan 

digunakan untuk menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dari 

tahun ketahun. 

Pertumbuhan penduduk yang cukup besar di Jawa Timur apabila tidak diiringi 

dengan penciptaan kesempatan kerja akan menimbulkan pengangguran. Hal ini 

membawa berbagai tantangan bagi pemerintah daerah dalam mengatasi 

pengangguran untuk memenuhi permintaan hidup masyarakat seperti sandang, 

pangan, prasarana kesehatan, pendidikan dan juga dalam hal penyediaan lapangan 

kerja, sehingga dituntut peranan pemerintah daerah dan masyarakat yang lebih besar. 

Upah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran. Upah 

merupakan komponen yang diterima oleh satu unit tenaga kerja yang berupa jumlah 

uang yang di bayarkan kepadanya (Mankiw, 2000:133-134) 

 Penetapan tingkat upah yang dilakukan pemerintah pada suatu wilayah akan 

memberikan pengaruh terhadap besarnya tingkat pengangguran yang ada. Semakin 

tinggi besarnya upah yang ditetapkan oleh pemerintah maka hal tersebut akan 

berakibat penurunan jumlah orang yang bekerja pada negara tersebut. Oleh karena itu 

semakin tinggi upah yang ditetapkan akan membawa pengaruh pada tingginya tingkat 

pengangguran yang terjadi (Kaufman dan Hotchkiss,1999).  Hal ini bisa terjadi 

karena dengan semakin tinggi upah yang ditetapkan maka akan berpengaruh pada 

peningkatan biaya output yang harus dikeluarkan oleh suatu perusahaan. Akibatnya 

suatu perusahaan akan melakukan efisisensi terhadap produksi dengan cara 

mengurangi jumlah tenaga kerja. PDRB, pertumbuhan penduduk, dan UMK 

merupakan komponen penting dalam mempengaruhi tingkat pengangguran. 

Memerlukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat pengangguran di Jawa Timur agar dapat diketahui faktor-faktor yang perlu 

diperbaiki untuk mengatasi masalah pengangguran di Jawa Timur. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh PDRB terhadap tingkat pengangguran di Jawa Timur 

tahun 2009-2015? 

2. Seberapa besar pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran di 

Jawa Timur tahun 2009-2015? 

3. Seberapa besar pengaruh Upah Minimum Kabupaten (UMK) terhadap tingkat 

pengangguran di Jawa Timur tahun 2009-2015? 

 

1.3 Tujuan  

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh PDRB terhadap tingkat pengangguran di Jawa 

Timur tahun 2009-2015. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran di 

Jawa Timur tahun 2009-2015. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum Kabupaten terhadap tingkat 

pengangguran di Jawa Timur tahun 2009-2015. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pengukuran tingkat 

pengangguran. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam perumusan 

pembuatan kebijakan yang berkaitan dengan masalah pengangguran di Jawa 

Timur. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai mengukur tingkat pengangguran dan 

mengurangi pengangguran yang ada dengan membuka lapangan pekerjaan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1    Landasan Teori 

2.1.1 Teori Pembangunan Ekonomi  

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu sasaran pembangunan. 

Pembangunan dalam arti luas mencakup aspek kehidupan baik ideologi, politik, 

sosial budaya, pertahanan, keamanan dan lain sebagainya. Pembangunan ekonomi 

adalah usaha-usaha untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang seringkali 

dengan pendapatan rill perkapita (Suparmoko dan Irawan, 1997:28).  

Dalam pembangunan ekonomi memiliki arti penting yaitu pertumbuhan 

ekonomi yang terjadi diiringi dengan adanya transformasi baik dari segi teknologi 

yakni penggunaan teknologi canggih dalam proses produksi, perubahan pola pikir 

masyarakat yang lebih maju, perubahan struktur perekonomian menuju kearah 

modern dan perubahan pola hidup masyarakat dari masyarakat tradisional menuju 

masyarakat yang modern, selain itu pembangunan ekonomi juga disertai dengan 

meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat, sehingga terjadi peningkatan 

kualitas hidup masyarakat yang menjadi lebih makmur dan sejahtera (Sukirno, 

2008:423). Salah satu teori pembangunan ekonomi dikemukakan oleh Walt 

Whithman Rostow yang membagi proses pembangunan menjadi lima tahap, yaitu: 

a. Masyarakat tradisional yaitu pada tahap ini pemanfaatan teknologi dan sistem 

produksi masih terbatas. pertanian menjadi sumber utama pendapatan negara 

sehingga sektor pertanian memiliki peranan yang penting dalam proses 

pembangunan ekonomi,   

b. Prakondisi tinggal landas adalah tahap yang merupakan tahap transisi dimana 

prasyarat-prasyarat pertumbuhan mulai dibangun. Perekonomian mulai 

bergerak secara dinamis, industri-industri mulai bermunculan, perkembangan 

teknologi pesat dan lembaga keuangan mulai bermunculan,   

c. Tinggal landas adalah tahap dimana tahap yang mulai ditandai dengan adanya    

inovasi-inovasi baru yang dapat meningkatkan investasi dan pada akhirnya 

dengan semakin tingginya investasi maka akan dibuka peluang usaha baru 

yang dapat mempercepat perputaran roda perekonomian sehingga akan 
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mendorong meningkatnya pertumbuhan pendapatan nasional yang lebih besar 

daripada laju pertumbuhan penduduk,                   

d. Tahap kedewasaan yaitu tahap dimulai dengan penerapan terknologi modern 

terhadap sumberdaya yang dimiliki,   

e. Tahap konsumsi tinggi adalah tahap akhir dari tahapan pembangunan yang 

ditandai dengan migrasi besar-besaran dari masyarakat kota ke pinggiran 

perkotaan. Yang menjadi fokus utama dalam tahap ini adalah yang berkaitan 

dengan konsumsi dan kesejahteraan masyarakat.  

 

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Secara singkat mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai proses 

kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Ada tiga aspek yang dijelaskan 

pada definisi terebut, yaitu : proses output perkapita dan jangka panjang (Budiono 

2000). Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan suatu kegiatan dalam 

perekonomian yang mampu menjadikan barang dan jasa yang di produksi dalam 

masyarakat bertambah dan dapat pula meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Jadi pertumbuhan ekonomi dapat mengukur perkembangan suatu perekonomian 

dari periode ke periode berikutnya (Sukirno 2011). Dengan demikian kemampuan 

suatu negara dalam menghasilkan barang dan jasa juga akan meningkat. 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik. 

Tokoh Mazhab Klasik yaitu Adam Smith (1723-1790), Devid Ricardo (1772-

1823), Thomas Robert Malthus dan Jhon Stuart Mill. Teori Mazhab Klasik 

mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi disuatu negara di pengaruhi oleh 

empat faktor yaitu banyaknya jumlah penduduk disuatu negara, persediaan 

barang- barang modal, luas tanah, sumber daya alam (SDA) yang dimiliki suatu 

negara, dan teknologi yang digunakan dalam kegiatan ekonomi disuatu negara. 

Dalam teori pertumbuhan klasik dikemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

selalu mengalami peningkatan, namun akan mengalami fluktuasi sesuai dengan 

tahapannya. Dalam pertumbuhan ekonomi juga terdapat hukum The Law Of 

Deminishing Return yakni hukum hasil tambahan yang semakin menurun dan 

nantinya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pada awalnya 
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jika dalam suatu perekonomian terdapat SDA yang melimpah namun jumlah 

penduduk sebagai pengelolahnya hanya sedikit maka yang akan terjadi adalah 

pengembalian modal atas investasi yang dilakukan adalah tinggi sehingga profit 

yang diperoleh pengusaha jumlahnya cukup tinggi. Dengan keuntungan yang 

tinggi maka akan memicu adanya investasi baru dengan bertambahnya investasi 

akan memicu tingginya pertumbuhan ekonomi disuatu negara (Sukirno, 

2008:433). 

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo klasik. 

Teori pertumbuhan neo klasik melihat dari sudut pandang yang berbeda yaitu 

dari segi penawaran. Menurut Solow pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

perkembangan faktor-faktor produksi. Pandangan ini dapat dinyatakan dalam 

persamaan : 

AY = f (AK,AL,AT) 

Dimana : 

AY = tingkat pertumbuhan ekonomi,  

AK = tingkat pertumbuhan modal  

AL = tingkat pertumbuhan penduduk  

AT = tingkat pertumbuhan teknologi. 

Kesimpulan dari analisis Solow adalah faktor terpenting yang mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi bukan pertambahan modal dan penambahan tenaga kerja. 

Faktor yang paling penting adalah kemajuan teknologi dan penambahan 

kemahiran tenaga kerja. 

Dari berbagai teori pertumbuhan ekonomi klasik dan neo klasik, dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat tiga faktor utama dalam pertumbuhan 

ekonomi, yakni:  

a. Akumulasi modal yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru, 

b. Pertumbuhan penduduk dan  

c. Kemajuan teknologi.  

3. Teori Keynes. 

Keynes menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor penentu keberhasilan 

perekonomian dimana keberhasilan tersebut dapat diukur dalam pengeluaran 
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agregat. Pengeluaran agregat diartikan sebagai pembelanjaan atas barang dan jasa 

yang merupakan faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi. Hal ini menjadi bukti 

bahwa Keynes lebih berpandang pada aspek permintaan yang akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Sukirno,2008:37-39).  

4. Teori Schumpeter. 

Teori Schumpeter menitik beratkan pada pentingnya peranan pengusaha 

dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Pengusaha merupakan suatu 

kelompok yang terus melakukan inovasi dalam kegiatan perekonomian. Inovasi 

yang dilakukan oleh pengusaha meliputi memperkenalkan barang atau produk 

baru, meningkatkan efisiensi cara memproduksi guna menghasilkan produk, 

membuka dan memperluas pasar, mengembangkan sumber bahan mentah yang 

baru dan mengadakan perbaruan atau mengadakan perubahan pada susunan 

organisasi untuk meningkatkan efisiensi kegiatan perusahaan. Tentunya untuk 

melakukan inovasi diperlukan sejumlah investasi baru. Analisis Schumpeter 

dimulai dari keadaan perekonomian yang tidak berkembang dan hal ini tidak akan 

berlangsung lama, hal ini dikarenakan pengusaha akan melakukan inovasi atau 

penemuan baru guna mendapatkan keuntungan. Pengusaha akan meminjam modal 

dan melakukan penanaman modal guna meningkatkan kegiatan perekonomian 

disuatu negara. Menurut Schumpeter jika semakin tinggi kemajuan perekonomian 

suatu negara, maka kemampuan untuk berinovasi adalah semakin terbatas 

sehingga pertumbuhan ekonomi juga akan semakin melambat, kemudian pada 

akhirnya akan tercapai tingkat keadaan ekonomi yang tidak berkembang atau 

disebut juga dengan Stationary state (Sukirno,2008:434-435). 

5. Teori Harrod-Domar. 

Teori Harrod-Domar menjelaskan syarat perlu untuk mencapai pertumbuhan 

yang teguh atau stady growth dalam jangka panjang. Dalam analisisnya Harrod-

domar menggunakan permisalan a. barang-barang modal yang telah mencapai 

kapasitas penuh, b. tabungan yang proporsional dengan pendapatan nasional c. 

rasio modal produksi d. perekonomian dua sektor. Analisis harrod domar 

menunjukkan pada tahun tertentu barang modal telah menunjukkan mencapai 

kapasitas penuh, pengeluaran agregat yang menyebabkan kapasitas barang modal 
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menjadi tinggi pada tahun berikutnya, atau dengan kata lain investasi tahun 

sebelumnya akan meningkatkan kapasitas barang modal guna menghasilkan 

output di tahun berikutnya (sukirno,2008:435). 

 

2.1.3 Teori Produk Domestik Regional Bruto 

PDRB merupakan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. 

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa 

yang dihitung menggunakan harga pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar 

harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai dasar dimana dalam perhitungan 

ini digunakan. PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun, menurut BPS PDRB atas dasar harga 

berlaku digunakan untuk menunjukkan besarnya struktur perekonomian dan 

peranan sektor ekonomi (BPS, 2011). 

Pendekatan pembangunan tradisional lebih dimaknai sebagai 

pembangunan yang lebih memfokuskan pada peningkatan PDRB suatu provinsi, 

Kabupaten, atau kota. Sedangkan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 

pertumbuhan angka PDRB. Saat ini umumnya PDRB baru dihitung berdasarkan 

dua pendekatan, yaitu dari sisi sektoral / lapangan usaha dan dari sisi penggunaan. 

Selanjutnya PDRB juga dihitung berdasarkan harga berlaku dan harga konstan. 

Total PDRB menunjukkan jumlah seluruh nilai tambah yang dihasilkan oleh 

penduduk dalam periode tertentu (Mudrajad, 2001). 

PDRB menurut BPS didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah 

seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di 

suatu wilayah. Cara perhitungan PDRB dapat diperoleh melalui tiga pendekatan 

(Tarigan, 2008), yaitu: 
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1. Pendekatan Produksi  

Pendekatan ini menghitung nilai tambah dari barang dan jasa yang diproduksi 

oleh suatu kegiatan ekonomi di daerah tersebut dikurangi biaya antar masing-

masing total produksi bruto tiap kegiatan subsektor atau sektor dalam jangka 

waktu tertentu. Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produksi dan nilai 

biaya antara yaitu bahan baku/penolong dari luar yang dipakai dalam proses 

produksi. 

2. Pendekatan Pendapatan  

Pendekatan ini nilai tambah dari setiap kegiatan ekonomi diperkirakan 

dengan menjumlahkan semua balas jasa yang diterima faktor produksi, yaitu 

upah, gaji, dan surplus usaha, penyusutan, pajak tidak langsung neto pada sektor 

pemerintah dan usaha yang sifatnya tidak mencari untung, surplus usaha tidak 

diperhitungkan. Surplus usaha meliputi bunga yang dibayarkan neto, sewa tanah, 

dan keuntungan. 

3. Pendekatan Pengeluaran  

Pendekatan ini menjumlahkan nilai penggunaan akhir dari barang dan jasa 

yang diproduksi di dalam negeri. Jika dilihat dari segi penggunaan maka total 

penyediaan/produksi barang dan jasa itu digunakan untuk konsumsi rumah 

tangga, konsumsi lembaga swasta yang tidak mencari untung, konsumsi 

pemerintah, pembentukan modal tetap bruto (investasi), perubahan stok, dan 

ekspor neto. 

Cara penyajian PDRB disusun dalam dua bentuk, (BPS, 2011) yaitu: 

1. PDRB atas dasar harga konstan, jumlah nilai produksi, pengeluaran atau 

pendapatan yang dihitung menurut harga tetap. Dengan cara menilai kembali 

atau mendefinisikan berdasarkan harga-harga pada tingkat dasar dengan 

menggunakan indeks harga konsumen. Dari perhitungan ini tercermin tingkat 

kegiatan ekonomi yang sebenarnya melalui PDRB riilnya.  

2. PDRB atas dasar harga berlaku jumlah nilai tambah bruto yang timbul dari 

seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah. Yang dimaksud nilai tambah 

yaitu nilai yang ditambahkan kepada barang dan jasa yang dipakai oleh unit 

produksi dalam proses produksi sebagai input antara. Nilai yang ditambahkan 
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ini sama dengan balas jasa atas ikut sertanya faktor produksi dalam proses 

produksi.  

 

2.1.4 Teori Pertumbuhan Penduduk 

 Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk disuatu 

wilayah tertentu pada waktu tertentu dibandingkan waktu sebelumnya. Perubahan 

penduduk merupakan kekuatan-kekuatan yang menambah dan kekuatan-kekuatan 

yang mengurangi jumlah penduduk. Secara terus-menerus penduduk akan 

dipengaruhi oleh jumlah bayi yang lahir (menambah jumlah penduduk), tetapi 

secara bersamaan pula akan dipengaruhi oleh jumlah kematian yang terjadi pada 

semua golongan umur. Sementara itu migrasi juga berperan untuk menambah dan 

mengurangi jumlah penduduk (BPS, 2011). 

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi memiliki definisi yang berbeda, 

yaitu pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output perkapita yang terus-

menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah 

satu indikator keberhasilan pembangunan.  Dengan demikian makin tingginya 

pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula kesejahteraan masyarakat, 

meskipun terdapat indikator yang lain yaitu distribusi pendapatan. Sedangkan 

pembangunan ekonomi ialah usaha meningkatkan pendapatan perkapita dengan 

jalan mengolah kekuatan ekonomi potensial menjadi ekonomi riil melalui 

penanaman modal, penggunaan teknologi, penambahan pengetahuan, peningkatan 

ketrampilan, penambahan kemampuan berorganisasi dan manajemen. 

Pembangunan ekonomi didefinisikan dalam beberapa pengertian dengan 

menggunakan bahasa berbeda oleh para ahli, namun maksudnya tetap sama 

(Sukirno, 1997: 33) 

Definisi pertumbuhan ekonomi mempunyai 3 (tiga) komponen: pertama, 

pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya secara terus-

menerus persediaan barang; kedua, teknologi maju merupakan faktor dalam 

pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat pertumbuhan kemampuan dalam 

penyediaan aneka macam barang kepada penduduk; ketiga, penggunaan teknologi 

secara luas dan efisien memerlukan adanya penyesuaian dibidang kelembagaan 
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dan ideologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat 

manusia dapat dimanfaatkan secara tepat. Dengan bahasa lain, pertumbuhan 

ekonomi adalah proses kenaikan output dalam jangka panjang. Pengertian tersebut 

mencakup tiga aspek, yaitu proses, output perkapita, dan jangka panjang. Jadi, 

dengan bukan bermaksud ‘menggurui’, pertumbuhan ekonomi merupakan suatu 

proses, bukan gambaran ekonomi atau hasil pada saat itu (Boediono, 1999:8). 

1. Teori Malthus (Thomas Robert Malthus) 

Orang yang pertama-tama mengemukakan teori mengenai penduduk adalah 

Thomas Robert Malthus yang hidup pada tahun 1776 – 1824. Kemudian timbul 

bermacam-macam pandangan sebagai perbaikan teori Malthus. Dalam edisi 

pertamanya “Essay on Population” tahun 1798 Malthus mengemukakan dua 

pokok pendapatnya yaitu : 

a. Bahan makanan adalah penting untuk kehidupan manusia. 

b. Nafsu manusia tak dapat ditahan. 

Malthus juga mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk jauh lebih cepat 

dari pada perkembangan bahan makanan. Akibatnya suatu saat akan terjadi 

perbedaan yang besar antara penduduk dengan kebutuhan hidup. Dalil yang 

dikemukakan Malthus yaitu bahwa jumlah penduduk cenderung untuk meningkat 

secara geometris (deret ukur), sedangkan kebutuhan hidup riil dapat meningkat 

secara arismatik (deret hitung). 

2. Teori Marxist (Karl Marx dan Fried Engels)  

Aliran ini tidak sependapat dengan Malthus (bila tidak dibatasi penduduk 

akan kekurangan makanan). Karl Marx dan Friedrich Engels (1834) adalah 

generasi sesudah Maltus. Paham Marxist umumnya tidak setuju dengan 

pandangan Maltus, karena menurutnya paham Maltus bertentangan dengan nurani 

manusia. Dasar Pegangan Marxist adalah beranjak dari pengalaman bahwa 

manusia sepanjang sejarah akan dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman. Beda pandangan Marxist dan Maltus adalah pada “Natural Resource” 

tidak bisa dikembangkan atau mengimbangi kecepatan pertumbuhan penduduk. 

Menurut Marxist tekanan penduduk di suatu negara bukanlah tekanan penduduk 

terhadap bahan makanan, tetapi tekanan terhadap kesempatan kerja (misalnya di 
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negara kapitalis). Marxist juga berpendapat bahwa semakin banyak jumlah 

manusia semakin tinggi produk yang dihasilkan, jadi dengan demikian tidak perlu 

diadakan pembatasan penduduk. Pendapat Aliran Marxist : 

a. Populasi manusia tidak menekan makanan, tapi mempengaruhi kesempatan 

kerja. 

b. Kemeralatan bukan terjadi karena cepatnya pertumbuhan penduduk, tapi karena 

kaum kapitalis mengambil sebagian hak para buruh. 

c. Semakin tinggi tingkat populasi manusia, semakin tinggi produktifitasnya, jika 

teknologi tidak menggantikan tenaga manusia sehingga tidak perlu menekan 

jumlah kelahirannya, ini berarti ia menolak teori Malthus tentang moral 

restraint untuk menekan angka kelahiran. 

 

2.1.5 Teori Upah 

Sistem pengupahan disuatu negara didasarkan kepada falsafah atau sistem 

perekonomian negara tersebut. Teori yang mendasari sistem pengupahan pada 

dasarnya dapat dibedakan menurut dua ekstrim, yaitu: (1) Berdasarkan ajaran Karl 

Marx mengenai teori nilai dan pertentangan kelas; (2) Berdasarkan pada teori 

pertambahan produk marginal berlandaskan asumsi perekonomian bebas. Sistem 

pengupahan dari ekstrim pertama pada umumnya dilaksanakan dinegara-negara 

penganut paham komunis, sedangkan sistem pengupahan ekstrim kedua pada 

umumnya digunakan dinegara-negara yang digolongkan kapitalis. Sistem 

pengupaha menurut teori Karl Marx didasarkan pada teori nilai dan asas 

pertentangan kelas. Pada dasarnya pendapatan Karl Marx bahwa hanya buruh 

yang merupakan sumber nilai dari jasa buruh atau dari jumlah waktu kerja yang 

digunakan untuk memproduksi suatu barang. Sedangkan dari pendapatan lainnya 

dari teori Karl Marx adalah pertentangan kelas yang artinya bahwa kapitalis selalu 

berusaha menciptakan barang-barang modal untuk mengurangi penggunaan 

buruh. Akibatnya adalah pengangguran besar-besaran sehingga menurunkan upah. 

Untuk itu tiada jalan lain bagi buruh kecuali untuk menjadi milik bersama 

(Sumarsono,2015:127). 
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Menurut Dewan Penelitian Pengupahan, upah merupakan penerimaan sebagai 

imbalan dari pemberi kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang 

telah dan atau akan dilakukan dan berfungsi sebagai jaminan kehidupan yang 

layak bagi kemanusiaan dan prduksi, dinyatakan dalam bentuk uang yang 

ditetapkan menurut undang-undang dan peraturan dan dibayarkan atas persetujuan 

perjanjian kerja. Upah dibagi menjadi lima jenis, yaitu: 

1. Upah Nominal 

Upah nominal yaitu sejumlah upah yang dinyatakan dalam bentuk uang yang 

diterima secara rutin oleh para pekerja. 

2. Upah Nyata (Riil Wages) 

Upah nyata adalah kemampuan upah nominal yang diterima oleh para pekerja 

dapat ditukarkan dengan barang dan jasa, yang diukur berdasarkan banyaknya 

barang dan jasa yang bisa didapatkan dari pertukaran tersebut. 

3. Upah Hidup 

Upah hidup yaitu upah yang diterima pekerja atau buruh relatif cukup untuk 

membiayai keperluan hidupnya secara luas, yang hanya bukan kebutuhan 

pokoknya, melainkan juga kebutuhan sosial keluarganya, seperti pendidikan, 

asuransi, dan lain-lain. 

4. Upah Minimum 

Upah minimum adalah upah terendah yang akan dijadikan standart oleh 

pengusaha untuk menentukan upah yang sebenarnya dari pekerja atau buruh yang 

bekerja di perusahaan. 

5. Upah Wajar 

Upah wajar adalah upah yang secara relatif dinilai cukup wajar oleh 

pengusaha dan pekerja atau buruh sebagai imbalan atas jasa-jasanya pada 

perusahaan. 

 

2.1.6 Hubungan PDRB terhadap Pengangguran 

 Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu dari Nainggolan, 2009 yang 

melakukan penelitia tentang “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kesempatan Kerja pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Utara” yang 
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menjadi rujukan dan persamaan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

adanya pengaruh PDRB dan jumlah pengangguran yang bersifat positif dalam 

Teori Pertumbuhan Ekonomi. Dikatakan berpengaruh positif sebab pertumbuhan 

ekonomi tidak dibarengi oleh peningkatan kapasitas produksi, sehingga jumlah 

pengangguran tetap meningkat seiring pertumbuhan ekonomi yang berlangsung. 

Hal ini disebabkan pertumbuhan ekonomi yang meningkat tersebut berorientasi 

pada padat modal, dimana kegiatan produksi untuk memacu output dan 

menghasilkan pendapatan yang meningkat lebih diutamakan ketimbang 

pertumbuhan ekonomi yang berorientasi pada padat karya. 

 Adapun pengaruh negatifnya antara PDRB terhadap jumlah pengangguran 

dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi yang meningkat di Indonesia berdampak 

pada derasnya modal yang masuk sehingga memberikan kesempatan kerja yang 

ditandai pada banyaknya sektor usaha baru yang muncul yang sistemnya 

beriorientasi pada padat karya, setiap adanya peningkatan dalam pertumbuhan 

ekonomi Indonesia diharapkan pada meningkatkan jumlah tenaga kerja yang 

terserap sehingga dapat meningkatkan jumlah tenaga kerja yang terserap sehingga 

dapat mengurangi pengangguran. 

 

2.1.7 Hubungan Jumlah Penduduk terhadap Pengangguran. 

 Kenaikan jumlah penduduk akan mengakibatkan kenaikan jumlah 

angkatan kerja. Akan tetapi, kenaikan jumlah angkatan kerja tersebut, tidak 

dibarengi oleh meningkatnya kesempatan kerja, akibatnya angkatan kerja yang 

jumlahnya bertambah tersebut, tidak dapat didistribusikan ke lapangan pekerjaan. 

Hal ini akan berdampak pada jumlah pengangguran yang terus bertambah. 

Pengangguran yang tinggi tidak berdampak baik bagi pembangunan negara. 

Akibat pertumbuhan penduduk terhadap tingkat pengangguran dari pasar 

tenaga kerja yaitu, bahwa pertumbuhan penduduk mempunyai implikasi yang 

penting bagi kesempatan kerja. Pertumbuhan penduduk yang cepat tanpa disertai 

dengan proporsi investasi yang lebih besar, mengakibatkan kurangnya lapangan 

pekerjaan, meningkatnya pengangguran dan menghalangi transformasi struktural 

dalam angkatan kerja. 
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Permintaan dan penawaran tenaga kerja merupakan jumlah usaha atau jasa 

kerja yang tersedia dalam masyarakat untuk penghasilan barang dan jasa. Dalam 

definisi mengandung pengertian jumlah penduduk yang sedang dan siap untuk 

bekerja dan pengertian kualitas usaha kerja yang diberikan. Jumlah dan kualitas 

tenaga kerja tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor seperti jumlah penduduk, 

struktur umur, tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja, tingkat partisipasi 

angkatan kerja, tingkat penghasilan, pendidikan, produktifitas, dan sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan ahli-ahli ekonomi klasik, dikemukakan suatu teori yang 

menjelaskan perkaitan di antara pendapatan per kapita dan jumlah penduduk. 

Teori tersebut dinamakan teori penduduk optimum. Teori ini menjelaskan apabila 

kekurangan penduduk, produksi marjinal adalah lebih tinggi daripada pendapatan 

per kapita. Akibatnya pertambahan penduduk akan menaikkan pendapatan per 

kapita. Di sisi lain, apabila penduduk sudah terlalu banyak, hukum hasil tambahan 

yang semakin berkurang akan mempengaruhi fungsi produksi, maka produksi 

marjinal akan mulai mengalami penurunan. Oleh karena itu pendapatan nasional 

dan pendapatan per kapita menjadi semakin lambat pertumbuhannya. 

 

2.1.8 Hubungan UMK terhadap Pengangguran. 

 Upah merupakan wujud nyata dari sebuah bentuk pertukaran yang terjadi 

antara pengguna jasa dan pemberian jasa. Upaya meminimalisasi persoalan upah 

minimum dilakukan pemerintah dengan menyusun rumusan upah minimun yang 

diharapkan menjadi acuan bagi pengusaha agar memenuhi kewajiban membayar 

upah buruh atau pekerja untuk dapat hidup layak dari upah yang diterimanya. 

Dengan berlakunya undang-undang no.22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah, 

maka keputusan UMK untuk tiap kabupaten atau kota madya langsung dibuat 

oleh Gubernur atas rekomendasi para Bupati dan Walikota yang berada diprovinsi 

masing-masing. 

 Penelitian lainnya yang serupa dan mendukung adalah dari (Wicaksono, 

2010) yang berjudul “Analisis Pengaruh PDB Sektor Industri, Upah Rill, Suku 

Bunga Riil dan Jumlah Unit Usaha Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada 

Industri Pengelolahan Sedang dan Besar di Indonesia Tahun 1990-2008” yang 
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menyatakan bahwa kebijakan pemberlakukan dan peningkatan upah riil 

berpengaruh negatif sebab dapat menyebabkan terjadinya penganggura dalam 

masyarakat. Adanya tuntutan kenaikan UMK pada tiap kota setiap tahunnya yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan taraf kesejahteraan kaum buruh, disisi lain 

(pengusaha) justru berpengaruh negatif terhadap jumlah pengangguran. Hal 

tersebut dikarenakan jika UMK meningkat maka biaya produksi yang dkeluarkan 

cukup tinggi, sehingga terjadi inefisiensi pada perusahaan dan akan mengambil 

kebijakan pengurangan tenaga kerja guna mengurangi biaya produksi dan hal ini 

akan berakibat dikuranginya tenaga kerja. 

2.1.9  Teori Pengangguran 

Terdapat dua masalah kronis yang dapat mempengaruhi perekonomian 

suatu negara ataupun daerah, yaitu inflasi dan pengangguran. Pengangguran 

merupakan suatu masalah kronis dalam makro ekonomi yang secara tidak 

langsung dapat menimbulkan efek pada sektor yang lainnya selain sektor 

ekonomi. Seseorang yang menganggur atau tidak mempunyai pekerjaan akan 

mendapatkan beban psikologis dan standar kehidupan. Pengangguran adalah suatu 

keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin 

mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya (Sukirno, 2008:13). 

pengangguran adalah keadaan seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja dan 

tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif sedang mencari pekerjaan (Muana, 

2005). 

Para ekonomi klasik berkeyakinan bahwa dalam suatu perekonomian akan 

selalu terjadi pengangguran tenaga kerja penuh (Full Employment). Hal ini 

didasari oleh keyakinan mereka bahwa di dalam perekonomian akan selalu 

terdapat permintaan yang cukup besar, sehingga akan menjamin terwujudnya 

tingkat pengangguran tenaga kerja penuh. Namun pendapat dari klasik ini 

dibantah oleh Keynes. Keynes berkeyakinan bahwa perekonomian selalu 

menghadapi masalah pengangguran dan penggunaan tenaga kerja penuh itu jarang 

terjadi (Sukirno, 2008:79).  
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Keynes berpendapat bahwa pada umumnya investasi yang dilakukan oleh 

para pengusaha adalah lebih kecil dari jumlah tabungan yang dilakukan rumah 

tangga pada waktu dicapainya tingkat penggunaan tenaga kerja penuh. Oleh 

karena itu perbelanjaan agregat dalam perekonomian adalah lebih rendah dari 

produksi barang-barang dan jasa-jasa pada tingat penggunaan tenaga kerja penuh. 

Kekurangan dalam pengeluaran (perbelanjaan) agregat ini akan menimbulkan 

pengangguran dalam perekonomian. Berdasarkan pengangguran biasanya 

digambarkan dengan tingkat pengangguran yaitu presentase jumlah menganggur 

terhadap angkatan kerja. Pengangguran dapat dikelompokkan berdasarkan pada 

berbagai karakteristik misalnya dikelompokkan menurut jenis kelamin, tingkat 

keterampilan, pendidikan dan berdasarkan alasan menganggur (Sukirno, 2008:81). 

Berdasarkan alasan menganggur terdapat beberapa jenis pengangguran yaitu: 

a. Pengangguran Normal atau Friksional 

Pengangguran normal atau Friksional pengangguran sebanyak dua atau tiga 

persen dari tenaga kerja. Para penganggur ini tidak ada pekerjaan bukan karena 

tidak dapat memperoleh pekerjaan, tetapi karena sedang mencari pekerjaan lain 

yang lebih baik. 

b. Pengangguran Siklikal 

Pengangguran siklikal adalah pengangguran yang disebabkan tidak selalu 

berkembang dengan teguh dimana ada kalanya pengeluaran agregat tinggi yang 

menyebabkan inflasi dan ada kalanya pengeluaran agregat rendah yang 

menyebabkan perusahaan-perusahaan menderita kerugian akibat barang dan jasa 

yang mereka hasilkan lebih banyak dibandingkan permintaan. Kemudian biasanya 

untuk menutupi kemunduran ini, perusahaan mengurangi tenaga kerja. 

c. Pengangguran Struktural 

pengangguran sruktural adalah keadaan dimana penganggur yang mencari 

lapangan pekerjaan tidak mampu memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh 

pembuka lapangan pekerjaan. Semakin maju perekonomian dalam suatu daerah 

akan meningkatkan kebutuhan akan sumber daya manusia yang memiliki kualitas 

yang lebih baik dari sebelumnya. 
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d. Pengangguran Teknologi 

Pengangguran teknologi adalah pengangguran yang disebabkan 

perkembangan atau pergantian teknologi, perubahan ini dapat menyebabkan 

pekerja harus diganti untuk bisa menggunakan teknologi yang diterapkan. Hal ini 

disebabkan karena penggunaan tekonolgi dapat menguntungkan perusahaan 

karena terkesan lebih produktif dan biaya yang dikeluarkannya hanya satu kali 

untuk jangka waktu yang panjang. Lalu pengangguran seperti disebut sebagai 

pengangguran akibat teknologi. 

e. Pengangguran Musiman  

Yakni pada keadaan dimana adanya fluktuasi kegiatan ekonomi jangka 

pendek yang menyebabkan seseorang harus menganggur. 

f. Pengangguran Setengah Menganggur  

Pengangguran Setengah Menganggur adalah pengangguran di saat pekerja 

yang hanya bekerja di bawah jam normal (sekitar 7-8 jam per hari). 

Pengangguran adalah orang yang tidak bekerja sama sekali atau bekerja 

kurang dari dua kali seminggu sebelum pencacahan dan berusaha memperoleh 

pekerjaan. Untuk mengatur tingkat pengangguran pada suatu wilayah bisa didapat 

dari prosentase membagi jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan kerja 

yang dinyatakan dalam % (Simanjuntak, 1985). 

 

Tingkat Pengangguran =
Jumlah Pengangguran
Jumlah Angkatan Kerja

x 100% 

 

Berdasarkan cirinya, Pengangguran dibagi dalam empat kelompok 

(Sukirno,1994): 

1. Pengangguran Terbuka 

Tingkat pengangguran terbuka (TPT) adalah angka yang menunjukkan 

jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. Pengangguran terbuka 

(open unemployment) didasarkan pada konsep seluruh angkatan kerja yang 

mencari pekerjaan, baik yang mencari pekerjaan pertama kali  maupun yang 

sedang bekerja sebelumnya. Pengangguran ini tercipta sebagai akibat 
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pertambahan lowongan pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan tenaga 

kerja. Sebagai akibatnya dalam perekonomian semakin banyak jumlah tenaga 

kerja yang tidak dapat memperoleh pekerjaan. Efek dari keadaan ini di dalam 

suatu jangka masa yang cukup panjang mereka tidak melakukan suatu pekerjaan. 

Jadi mereka menganggur secara nyata dan separuh waktu, oleh karena itu 

dinamakan pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka dapat pula wujud 

sebagai akibat dari kegiatan ekonomi yang menurun, dari kemajuan teknologi 

yang mengurangi penggunaan tenaga kerja, atau sebagai akibat dari kemunduran 

perkembangan sesuatu industri. 

2. Pengangguran Tersembunyi 

Pengangguran biasanya terjadi di sektor pertanian atau jasa. Setiap kegiatan 

ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenaga kerja yang digunakan 

tergantung pada banyak faktor, faktor yang perlu dipertimbangkan adalah besar 

kecilnya perusahaan, jenis kegiatan perusahaan, mesin yang digunakan (apakah 

intensif buruh atau intensif modal) dan tingkat produksi yang dicapai. Di banyak 

negara berkembang seringkali didapati bahwa jumlah pekerja dalam suatu 

kegiatan ekonomi adalah lebih banyak dari yang sebenarnya diperlukan supaya ia 

dapat menjalankan kegiatannya dengan efisien. Kelebihan tenaga kerja yang 

digunakan digolongkan dalam pengangguran tersembunyi. 

3. Pengangguran Musiman 

Pengangguran biasa terjadi di sektor pertanian dan perikanan. Pada musim 

hujan penyadap karet dan nelayan tidak dapat melakukan pekerjaan mereka dan 

terpaksa menganggur. Pada musim kemarau pula para petani tidak dapat 

mengerjakan tanahnya. Selain itu pada umumnya para petani tidak begitu aktif di 

antara waktu sesudah menanam dan sesudah menuai. Apabila dalam masa 

tersebut para penyadap karet, nelayan dan petani tidak melakukan pekerjaan lain 

maka mereka terpaksa menganggur. Pengangguran seperti ini digolongkan 

sebagai pengangguran musiman. 

4. Setengah Menganggur 

Pada negara-negara berkembang terjadi migrasi dari desa ke kota 

berkembang sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak semua orang yang pindah ke 
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kota dapat memperoleh pekerjaan dengan mudah. Sebagiannya terpaksa menjadi 

penganggur sepenuh waktu. Di samping itu ada pula yang tidak menganggur, 

tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dan jam kerja mereka jauh lebih rendah 

dari yang normal. Mereka mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari seminggu, 

atau satu hingga empat jam sehari. Pekerja-pekerja yang mempunyai masa kerja 

seperti yang dijelaskan ini digolongkan sebagai setengah menganggur 

(underemployed). Dan jenis penganggurannya dinamakan underemployment. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Yeny Dharmayanti (2011), meneliti tentang “Analisis Pengaruh DDRB, 

Upah, dan Inflasi Terhadap Pengangguran Terbuka di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 1991-2009” Analisis data pada penelitian ini Menggunakan Regresi Linear 

Berganda. Uji hipotesis menggunakan pengujian secara parsial (uji t), simultan 

(uji F) dan uji koefisien determinasi (R2). Data-data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah PDRB, Upah, Inflasi dan pengangguran terbuka di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 1991-2009. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh PDRB 

terhadap pengangguran diperoleh nilai t terbesar -2,164 dengan signifikansi 

sebesar 0,047 < 0,05, dengan demikian diperoleh t hitung (-2.164<-1,753). Hal ini 

berarti bahwa PDRB memiliki pengaruh negatife yang signifikan terhadap 

pengangguran. Dengan demikian hipotesis 1 diterima hasil pengujian pengaruh 

upah terhadap pengangguran diperoleh nilai t terbesar 7,851 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Nilai t tabel untuk α= 5% uji satu arah diperoleh sebesar 

+1,753. Dengan demikian diperoleh t hitung (7,851) > 7,753. Hal ini berarti 

bahwa upah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengangguran. 

Dengan demikian hipotesis 2 diterima. Hasil pengujian pengaruh inflasi terhadap 

pengangguran diperoleh nilai t sebesar 2,358 dengan signifikansi sebesar 0,032 < 

0,05. Nilai t tabel untuk (2,358) > 1,753. Hal ini berarti bahwa inflasi memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap pengangguran. Dengan demikian 

hipotesis 3 diterima. Hasil pengujian secara simultan diperoleh nilai F hitung 

(54,581) > F tabel (3,287). Hal ini berarti pengangguran dapat dipengaruhi oleh 

PDRB, upah dan inflasi secara bersama-sama. 
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 Rekha Adhitya A. (2014), penelitian yang dimuat dengan judul “Analisis 

Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Inflasi, GDP, dan Upah Terhadap Tingkat 

Pengangguran di Indonesia Periode 1990-2010”. Metode regresi yang digunakan 

adalah metode analisis regresi linear berganda (Ordinary Least Squares) dengan 

menggunakan data secara runtut waktu (time series) dari tahun 1990-2010. Hasil 

analisi regresi menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel independen 

(pertumbuhan penduduk, inflasi, GDP, dan Upah) secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap tingkat pengangguran yang terjadi di Indonesia. Nilai R2 

sebesar 0,736 yang sebesar 73,6% variasi tingkat pengangguran dipengaruhi oleh 

pertumbuhan penduduk, inflasi, GDP, dan upah. Sedangkan 26,4% sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang digunakan. 

 Fendy Ferdiansyah (2014), skripsi yang berjudul “Factor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Pengangguran di Kabupaten Jember Tahun 1998-2011”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktot-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengangguran di Kabupaten Jember periode 1998-2011. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis kuantitatif berupa analisis regresi linear berganda, 

uji statistik, dan uji ekonometrika dengan menggunakan data skunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistika dan Dinas Tenaga Kerja (DINASKER). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat inflasi,  PDRB, UMK, dan 

kesempatan kerja berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. Berpengaruh 

secara simultan ditunjukkan dengan nilai probabilitas F hitung 0,012360 lebih 

kecil dan level signifikan α (5%) yang berarti bahwa tingkat inflasi, PDRB, UMK, 

dan Kesempatan Kerja secara bersama-sama berpengaruh di Kabupaten Jember. 

Pada Uji Asumsi Klasik menunjukkan bahwa model yang digunakan tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinearitas. 

Roby Cahyadi Kurniawan (2013), dalam penelitian yang berjudul 

“Analisis Pengaruh PDRB, UMK, dan Inflasi Terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka di Kota Malang Tahun 1980-2011”. Analisis data pada penelitian ini 

metode regresi linear berganda. Uji hipotesis menggunakan pengujian secara 

parsial (uji t), simultan (uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R2). Hasil 

Penelitian menunjukkan pengaruh PDRB terhadap pengangguran terbuka 
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dipereoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,01. Hal ini menyatakan bahwa 

PDRB memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap pengangguran terbuka. 

Hasil pengujian pengaruh UMK terhadap pengangguran terbuka diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,09 < 0,10. Hal tersebut menyatakan bahwa UMK memiliki 

pengaruh posistif yang signifikan terhadap pengangguran terbuka. Hasil pengujian 

pengaruh inflasi terhadap pengangguran terbuka diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,078 < 0,10. Hal menyatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap pengangguran terbuka. 

Agustin Mustika C. D (2010), dengan judul “Analisis Tingkat 

Pengangguran dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya di Kota Semarang”. 

Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Berdasarkan 

perhitungan analisis regresi berganda didapatkan hasil bahwa variabel upah 

berhubungan negatif dan signifikan sebesar -0,000019, inflasi berhubungan positif 

dan signifikan terhadap tingkat pengangguran sebesar 0,088789, PDRB 

berpengaruh negatif dan signifikan sebesar -0,426937, tingkat kesempatan kerja 

berhubungan negatif dan signifikan sebesar 0,220765. Sedangkan variabel beban 

tanggungan penduduk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat 

pengangguran. Hal ini diduga karena adanya penduduk usia non-produktif yang 

masih ikut bekerja sehingga tidak mempengaruhi tingkat pengangguran. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No
. 

Peneliti/ Tahun Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil Penelitian 

1. Yeny 
Dharmayanti 
(2011) 

Analisis Pengaruh 
PDRB, Upah, dan 
Inflasi Terhadap 
Pengagguran Terbuka 
di Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 1991-
2009 

PDRB, Upah, dan 
Inflasi 

Regresi Linear 
Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh PDRB 
terhadap pengangguran diperoleh nilai t terbesar -
2,164 dengan signifikansi sebesar 0,047 < 0,05, 
dengan demikian diperoleh t hitung (-2.164<-1,753). 
PDRB, Upah, dan Inflasi berpengaruh positif yang 
signifikan terhadap tingkat pengangguran. 

2. Rekha Adhitya 
(2014) 

Analisis Pengaruh 
Pertumbuhan 
Penduduk, Inflasi, 
GDP, dan Upah 
Terhadap Tingkat 
Pengangguran di 
Indonesia Periode 
1990-2010 

Pertumbuhan 
Penduduk, Inflasi, 
GDP, dan Upah 

Regresi Linear 
Berganda 

Nilai R2 sebesar 0,736 yang sebesar 73,6 persen 
variasi tingkat pengangguran dipengaruhi oleh 
pertumbuhan penduduk, inflasi, GDP, dan upah. 
Sedangkan 26,4 persen sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model yang digunakan. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan variabel (pertumbuhan penduduk, inflasi, 
GDP, dan Upah) secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap tingkat pengangguran di Indonesia 

3. Fendy 
Ferdiansyah 
(2014) 

Faktor-faktor Inflasi, 
yang Mempengaruhi 
Tingkat 
Pengangguran di 
Kabupaten Jember 
Tahun 1998-2011 

PDB, UMK, dan 
Kesempatan 
Kerja 

Linear Berganda Berpengaruh secara simultan ditunjukkan dengan 
nilai probabilitas F hitung 0,012360 lebih kecil dan 
level signifikan α (5%) yang berarti bahwa tingkat 
inflasi, PDRB, UMK, dan Kesempatan Kerja secara 
bersama-sama berpengaruh di Kabupaten Jember. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat inflasi, 
PDRB, UMK, dan Kesempatan Kerja berpengaruh 
terhadap tingkat pengangguran. 

4.. Roby Cahyadi Analisis Pengaruh PDRB, UMK, Regresi Linear Hasil Penelitian menunjukkan pengaruh PDRB 
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Kurniwan 
(2013) 

PDRB, UMK, dan 
Inflasi Terhadap 
Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka di Kota 
Malang Tahun 1980-
2011 

dan Inflasi Berganda terhadap pengangguran terbuka dipereoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,00 < 0,01. Hal ini menyatakan 
bahwa PDRB memiliki pengaruh negative yang 
signifikan terhadap pengangguran terbuka. Hasil 
pengujian pengaruh UMK terhadap pengangguran 
terbuka diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,09 < 
0,10. Hasil dari pengertian diatas memberikan 
kesimpulan bahwa PDRB dan UMK berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap pengangguran 
sedangkan inflasi berpengaruh negative yang 
signifikan terhadap pengangguran. 

5.  Agustin 
Mustika D 
(2010) 

Analisis Tingkat 
Pengagguran dan 
Faktor-Faktor yang 
Mempegaruhinya di 
Kota Semarang 

PDRB, Kesepatan 
Kerja, dan Beban 
Tanggungan 
Penduduk 

Regresi Linear 
Berganda 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi berganda 
didapatkan hasil bahwa variabel upah berhubungan 
negatif dan signifikan sebesar -0,000019, inflasi 
berhubungan positif dan signifikan terhadap tingkat 
pengangguran sebesar 0,088789, PDRB berpengaruh 
negatif dan signifikan sebesar -0,426937, tingkat 
kesempatan kerja berhubungan negatif dan signifikan 
sebesar 0,220765. Sedangkan variabel beban 
tanggungan penduduk berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap tingkat pengangguran. Hal ini 
diduga karena adanya penduduk usia non-produktif 
yang masih ikut bekerja sehingga tidak 
mempengaruhi tingkat pengangguran. Jadi, PDRB 
dan kesempatan kerja berpengaruh negatif signifikan 
terhadap pengangguran sedangkan beban tanggungan 
penduduk berpengaruh positif tidak signifikian 

Sumber: Penilitian-penelitian terkait. 
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1.2  Kerangka Konseptual 

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi di bagian timur pulau jawa, 

Indonesia, Ibu kotanya terletak di Surabaya. Jawa Timur memiliki wilayah terluas 

diantara 6 provinsi di pulau jawa, dan memiliki jumlah penduduk terbanyak kedua 

di Indonesia setelah Jawa Barat. Perekonomian provinsi Jawa Timur masih belum 

mencapai tingkat yang tinggi dibandingkan provinsi lain yaitu Provinsi Banten 

dan Provinsi Bali.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                               Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi pada saat ini adalah prioritas 

yang dicapai oleh pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk mengatasi permasalahan 

yang terdapat pada Provinsi Jawa Timur dan memfokuskan pada pembangunan 

dan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain PDRB, pertumbuhan penduduk, 

Teori Pembangunan 
Ekonomi 

 

PDRB UMK Pertumbuhan  
Penduduk 

Teori Pertumbuhan 
Ekonomi 

 

Teori Klasik 
 

Teori Neoklasik 
 

Tingkat Pengangguran Terbuka 
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dan UMK juga bisa mempengaruhi tingkat pengangguran, karena PDRB, 

pertumbuhan penduduk, dan UMK berhubungan dalam pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi. Apabila tingkat pengangguran tinggi maka bisa 

diprediksi bahwa pertumbuhan dan pembangunan ekonomi provinsi Jawa Timur 

tidak akan tercapai. 

 

2.3  Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis yang 

akan diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. PDRB berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran di Provinsi 

Jawa Timur. 

2. Jumlah Penduduk berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran di 

Provinsi Jawa Timur. 

3. UMK berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran di Provinsi 

Jawa Timur. 
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3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksplanatory. Jenis 

penelitian eksplanatory adalah jenis penelitian yang berfungsi untuk menjelaskan 

hubungan antara dependent variable dan undependent variable, serta memiliki tujuan 

untuk menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis (Singarimbun 

dan effendi,1989:4-5).  

Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variabel 

lain (azwar,2001:61). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah: 

PDRB, jumlah  penduduk, dan UMK. Variabel terikat adalah variabel penelitian yang 

diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain. Besarnya 

pengaruh tersebut diamati dari ada tidaknya, hilang timbulnya, besar kecilnya atau 

berubahnya variasi yang tampak sebagai akibat dari perubahan variabel lain. Dalam 

penelitian ini variabel terikatnya adalah Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

3.1.2 Unit Analisis  

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tingkat Pengangguran 

Terbuka di Provinsi Jawa Timur sebagai variabel terikat. Sedangkan variabel bebas 

yaitu PDRB, Jumlah Penduduk dan UMK,  yang terdiri dari 38 kabupaten/kota. 

 

3.1.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini mencakup ruang lingkup yang cukup besar yaitu di 38 

kabupaten/kota di Jawa Timur dengan kurun waktu penelitian ini dari tahun 2009 

sampai dengan tahun 2015. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 

2009-2015 karena pada tahun 2009-2015 tingkat pengangguran di Provinsi Jawa 

Timur menunjukkan naik turun tetapi tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Timur 

masih terbilang tinggi. Sedangkan tempat penelitian yang di jadikan objek penelitian 
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ini adalah Provinsi Jawa Timur, karena Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa 

Timur terbesar nomer 4 di Pulau Jawa. Dengan mengamati beberapa faktor yang 

dapat memberi pengaruh terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Timur. 

 

3.1.4 Jenis dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan 

data yang di dapatkan dari data yang sudah ada yaitu data yang diperoleh dalam 

bentuk jadi dan telah diolah oleh pihak lain atau instansi lain, yang biasanya dalam 

bentuk publikasi. Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari BPS 

Indonesia dan Jawa Timur dalam angka berupa data tingkat TPT, PDRB, jumlah 

penduduk dan UMK. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel 

yaitu gabungan dari data time series dan cross section. Data time series yang meliputi 

kurun waktu tahun 2009-2015. Sedangkan data cross section adalah data 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Pengambilan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah TPT, PDRB, Jumlah Penduduk dan UMK tahun 2009-2015. 

 

3.2 Metode Analisis Data 

3.2.1 Analisis Panel Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan data panel (pooling data). Analisis dengan menggunakan data pool 

adalah dengan mengkombinasikan antara analisis time series dan cross section 

(Gujarati,2013:27). Terdapat beberapa kelebihan menggunakan data panel 

(Baltagi,1995) yaitu : 

1. Pada umumnya, data panel berhubungan dengan individu, perusahaan, negara, 

daerah, dan lain sebagainya sehingga data panel adalah data yang heterogen, 

sehingga secara eksplisit teknik yang dipertimbangkan dalam perhitungan. 

2. Kombinasi antara time series dan cross section memberikan informasi yang 

lebih lengkap, beragam, korelasi antar variabel kurang, derajat bebasnya lebih 

besar dan lebih efisien. 
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3. Jika dibandingkan dengan data cross section, data panel lebih efektif dalam 

menentukan perubahan yang dinamis. 

4. Jika dibandingkan dengan data time series dan cross section, data panel lebih 

baik dalam mendeteksi dan mengukur efek sederhana yang tidak dapat diukur 

dengan data time series dan cross section.  

5. Data panel dapat membantu untuk menganalisis perilaku yang lebih kompleks 

yakni fenomena skala ekonomi dan perubahan teknologi. 

6. Data panel dapat meminimalkan bias yang dihasilkan oleh regresi individu atau 

perusahaan yang disebabkan unit data lebih banyak.  

Menurut (Rosadi,2010:261) model dapat ditulis sebagai berikut : 

 

Yit = Xit bit + εit 

Keterangan : 

i  = ke - i 

Yit = Observasi dari unit ke – i dan diamati pada periode waktu ke – t (yakni  

variabel dependen yang merupakan suatu data panel). 

Xit = Konstanta, sektor k – variabel independen/input/regresor dari unit ke – i dan 

diamati pada periode waktu ke- t (yakni, terdapat k variabel independen, 

dimana setiap variabel merupakan data panel). 

bit = Sama dengan β, yakni pengaruh dari perubahan dalam X diasumsikan bersifat 

konstan dalam waktu dan kategori silang. 

εit = Komponen galat, yang diasumsikan memiliki harga mead 0 dan variasi 

homogen dalam waktu (homokesdastisitas) serta independen dengan  Xit. 

 Berdasarkan model diatas sehingga faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran di Jawa Timur dapat digambarkan dengan fungsi sebagai berikut : 

Yit = f (PDRBit, JPit, UMKit) 
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Dari persamaan fungi diatas maka dapat di transformasikan ke dalam model 

ekonometrika sebagai berikut : 

Yit  = b0 + b1PDRBt-I + b2JPit + b3UMKit + e 

Keterangan : 

Y = Tingkat Pengangguran Terbuka (%). 

PDRB  = Produk Domestik Regional Bruto (Rp). 

JP  = Jumlah Penduduk (jiwa). 

UMK  = Upah Minimum Kabupaten/kota (Rp). 

i  = Kabupaten/kota. 

t  = Waktu (Tahun). 

𝑏𝑏0  = Intercept. 

𝑏𝑏1, 𝑏𝑏2, 𝑏𝑏3 = Koefisien. 

e  = error. 

Ada tiga metode data panel yang dapat digunakan, yaitu Metode Pooled 

Ordinary Least Square/PLS, Fixed Effect Model/FEM dan Random Effect 

Model/REM. Namun dalam penelitian ini menggunakan metode Fixed effect (Juanda, 

2012). 

1. Fixed Effect Model (FE): Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar 

individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data 

panel model Fixed Effects menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap 

perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena 

perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun demikian slopnya sama 

antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least 

Squares Dummy Variable (LSDV). Model Fixed effect satu arah sama dengan 

model linear namun terdapat tambahan komponen yakni konstanta Cid dan di 

formulasinya dapat ditulis sebagai berikut : 
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Yit = xit 𝛽𝛽+ ci + dt + εit 

Keterangan : 

ci= konstanta yang bergantung pada unit ke-i, tetapi tidak pada waktu t. 

dt= konstanta yang bergantung pada waktu t, tetapi tidak pada unit i. 

Jika memuat komponen ci dan dt maka disebut model efek tetap dua arah, 

sedangkan jika dt = 0 atau dt = 0 disebut model efek tetap satu arah.  

2. Random Effect Model (RE): Model ini akan mengestimasi data panel dimana 

variabel gangguan  mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. 

Pada model Random Effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms 

masing-masing perusahaan. Keuntungan menggunakan model Random Effect 

yakni menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error 

Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS). Model 

Random effect dapat ditulis sebagai berikut : 

Yit = xit 𝑏𝑏 + vit 

Keterangan : 

vit = ci +dt + εit 

ci diasumsikan bersifat independent dan identically distributed. 

 

3.2.2 Uji Spesifikasi Model 

Untuk menganalisis data panel, diperlukan uji spesifikasi model yang tepat 

untuk menggambarkan data dengan kata lain untuk menentukan metode yang paling 

cocok dipilih antara random effect atau fixed effect dapat menggunakan beberapa 

pengujian yaitu uji Wald, uji Hausman, dan uji Breusch-Pagan. Namun yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah uji Hausman untuk menetukan model pengolahan data 

antara random effect atau fixed effect (Rosadi,2010:264-265)  yakni sebagai berikut : 

a. Uji Hausman  

Uji Hausman dilakukan untuk melihat efek acak di dalam data panel yakni 

dengan melakukan uji hipotesis berbentuk H0 : E (Ci | X) = E (u) = 0, atau adanya 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


35 
 

efek acak di dalam model. Jika H0 ditolak maka model efek akan tetap digunakan. 

Dalam melakukan uji Hausman diperlukan asumsi bahwa banyaknya kategori silang 

lebih besar dari pada jumlah variabel bebas termasuk konstanta yang ada di dalam 

model. Hipotesa pengujiannya adalah sebagai berikut (futurrohim,2011) 

H0 : Model Random effect 

H1 : Model Fixed effect 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 

1. Jika Chi-Square statistic >Chi Square tabel maka H0 ditolak dan lebih 

menggunakan FEM. 

2. Jika Chi-Square statistic <Chi Square tabel maka H0 diterima dan lebih 

menggunakan REM. 

 

3.2.3 Uji Statistik 

Uji statistik bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan guna mengetahui apakah hipotesis 

yang telah digunakan sesuai dengan kenyataan atau tidak. Dalam penelitian ini 

pengolahan data menggunakan Eviews 7, selain itu digunakan Microsoft Excel 

sebagai software pembantu dalam mengkonversi data kedalaman bentuk baku oleh 

sumber kedalaman bentuk yang lebih representatif untuk digunakan pada software  

utama dengan tujuan untuk meminimalkan kesalahan data bila dibandingkan dengan 

pencatatan ulang manual. 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas  yang 

terdiri dari pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan upah berpengaruh 

terhadap variabel terikat yaitu pangangguran (Gujarati,2000:121): 

( )
( ) ( )knR

kRF
−−

−
=

/1
1/

2

2
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Keterangan :  

F =  pengujian secara bersama-sama   

𝑅𝑅2 =  koefisien determinasi  

k =  banyaknya variabel 

n =  banyaknya observasi (sampel) 

k-1 =  derajat bebas pembilang 

n-k =  derajat bebas penyebut   

Rumusan hipotesa: 

H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat; 

Hi : b1, b2, b3, b4 ≠ 0, artinya secara serentak atau bersama-sama variabel bebas 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. jika probabilitas Fhitung ≤ α (α = 0,05) maka H0 ditolak dan Hi diterima artinya 

bahwa seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat 

2. jika probabilitas Fhitung  >α (α = 0,05) maka  H0 diterima dan Hi ditolak artinya 

bahwa seluruh variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

b. Uji Statistik t (Uji Pengaruh secara parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji hubungan regresi secara parsial atau terpisah. 

Pengujian dilakukan untuk melihat kuat tidaknya pengaruh masing-masing variabel 

bebas secara terpisah terhadap variabel tidak bebas. t hitung dicari dengan rumus 

(Gujarati, 2000:140): 

 

 

 

i

i

Sb
bt =
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Keterangan :      

t = t hitung (pengujian secara parsial) 

bi = besarnya perubahan dari variabel bebas 

 Sbi = standar error deviasi,  

Perumusan hipotesis: 

H0 : bi = 0, artinya secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat; 

Hi: bi ≠ 0, artinya secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengujian: 

1. jika probabilitas t hitung ≤ α (α =5%), maka H0 ditolak dan Hi diterima artinya 

bahwa seluruh variabel bebas ada pengaruh secara nyata terhadap variabel terikat; 

2. jika probabilitas t hitung >α (α =5%), maka H0 diterima dan Hi ditolak artinya 

bahwa seluruh variabel bebas tidak ada pengaruh secara nyata terhadap variabel 

terikat. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui sumbangan (kontribusi) variabel bebas terhadap perubahan 

variabel terikat, maka akan ditinjau dari hasil uji koefisien determinan atau uji R2. 

Nilai R2 ini terletak diantara 0 sampai dengan 1 (0 < R2< 1). Semakin mendekati nilai 

1 maka semakin besar nilai variasi variabel terikat yang dapat diterangkan secara 

bersama-sama oleh variabel bebas atau pengaruh persentase variabel X1,X2,X3,X4 

terhadap variabel Y adalah besar. Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah (Gujarati,2000:45): 

R2

∑
∑−=

yi
ei

2

2

1
 

Keterangan :  

R2 : koefisien determinan 

∑ei2   : jumlah kuadrat kesalahan pengganggu 

∑yi2   : jumlah total kuadrat  
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3.2.4 Uji Asumsi Klasik 

Suatu model dikatakan baik untuk alat prediksi apabila mempunyai sifat-sifat 

tidak bias linier terbaik suatu penaksir. Selain itu suatu model dikatakan cukup baik 

dan dapat dipakai untuk memprediksi apabila sudah lolos serangkaian uji asumsi 

klasik yang melandasinya. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Uji Multikoliniaritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang sempurna atau esak (perfect of exaet)  diantara beberapa variabel atau semua 

variabel bebas dalam model regresi. Multikolenieritas terjadi apabila dalam suatu 

model regresi tak satupun variabel bebas mempunyai koefisien regresi dari hasil 

Ordinary Least Square (OLS) signifikan secara statistik atau dengan kata lain nilai-

nilai Fhitung R2 signifikan sedangkan sebagian atau seluruh koefisien regresi tidak 

signifikan (santoso,2000). Apabila koefisien korelasi yang bersangkutan nilainya 

diluar batas-batas penerimaan (critical value) maka koefisien korelasi bermakna dan 

terjadi multikolenieritas, begitu pula sebaliknya apabila kofisien korelasi di dalam 

bata-batas penerimaan maka koefisien korelasinya tidak bermakna dan tidak terjadi 

multikolinearitas. Untuk mendeteksi adanya multikolenieritas dapat digunakan 

dengan dua cara , yaitu korelasi antar variabel (correlation metrix), korelasi parsial. 

Sedangkan apabila model terkena multikolinieritas, maka langkah yang harus 

digunakan untuk mengatasinya adalah dengan menghapus salah satu variabel 

multikolenieritas, sepanjang tidak menyebabkan spesifikasi error (yarnest,2004:68). 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi variabel 

independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

mutlak. Regresi yang baik adalah berada di distribusi normal atau mendekati normal. 

Mendekati normalitas dengan melihat penyebaran data titik  pada sumbu diagonal 

dari grafik (Latan,2013). Dasar pengambil keputusannya adalah: 

Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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Jika dalam penyebaran jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Cara lain untuk 

menguji apakah normal atau tidaknya faktor pengganggu adalah dengan 

menggunakan jarque-bera test (JB test). Yaitu dengan melihat angka probabilitasnya. 

 

3.3 Definisi Variabel Operasional 

Variabel operasional adalah variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian 

ini. Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian dan menghindari meluasnya permasalahan atau untuk 

menghindari terjadinya salah tafsir sehingga diperlukan batasan-batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Pengangguran  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) yaitu persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan 

kerja di Jawa Timur tahun 2009-2015. Dihitung dalam satuan persen (%).  

2. Produk Domestik Regional Bruto 

PDRB merupakan sebagai jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. PDRB ini digunakan untuk 

melihat pertumbuhan ekonomi dengan satuan rupiah (Rp). 

3. Jumlah Penduduk  

Jumlah penduduk adalah seluruh penduduk yang berdomisili di Provinsi Jawa 

Timur, Dihitung dalam satuan orang (ribu jiwa). 

4. Upah Minimum Kabupaten/kota 

Upah minimum kabupaten/kota (UMK) adalah upah minimum yang berlaku di  

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur. Dihitung dalam satuan rupiah (Rp). 
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BAB 5. PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan yaitu tentang pengaruh 

tingkat pengangguran terbuka terhadap Produk Domestik Regional Bruto, Jumlah 

Penduduk dan Upah Minimum Kabupaten maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengujian regresi data panel atas PDRB terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Timur tahun 2009-2015 

menunjukkan hubungan yang negatif dan signifikan. Semakin menurun 

PDRB maka tingkat pengangguran semakin meningkat. 

2. Hasil pengujian regresi data panel atas Jumlah Penduduk terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Timur tahun 2009-2015 

menunjukkan hubungan yang negatif dan signifikan. Semakin menurun 

Jumlah Penduduk maka tingkat pengangguran semakin meningkat. 

3. Hasil pengujian regresi data panel atas UMK terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Timur tahun 2009-2015 

menunjukkan hubungan yang positif dan tidak signifikan. Semakin 

meningkat UMK maka tingkat pengangguran semakin menurun. 

 

5.2 Saran 

1. Peningkatan PDRB terhadap penurunan pengangguran terbuka diperlukan 

suatu usaha untuk lebih mengurangi pengangguran yaitu dengan cara lebih 

meningkatkan peran PDRB di berbagai sektor, terutama sektor ekonomi 

yang bersifat padat karya, sektor pertanian dan industri-industri berskala 

kecil, dan mendorong kenaikan investasi dalam memberikan kemudahan 

prosedur kepada para investor serta meningkatkan sarana dan prasarana di 

Provinsi Jawa Timur salah satunya dengan melakukan perbaikan 

infrastruktur baik di desa maupun di Kota. 

2. Tingkat pengangguran nasional yang cenderung menurun setiap tahunnya 

mengindikasikan bahwa pemerintah dan pengusaha peranannya dalam 
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usaha penyerapan tenaga kerja sudah terbilang bagus, namun tingkat 

pengangguran di Provinsi Jawa Timur masih jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan tingkat pengangguran nasional, sehingga diharapkan 

pemerintah lebih mengoptimalkan upaya untuk menanggulangi masalah 

tersebut agar angka pengangguran di Provinsi Jawa Timur dapat berkurang 

lebih banyak di bandingkan angka pengangguran nasional. Pemerintah 

Jawa Timur diharapkan melakukan terobosan yang mampu membuka 

kesempatan kerja seluas-luasnya dan mengembangkan aktifitas industri 

yang dapat menjamin bagi terserapnya tenaga kerja lokal, dengan begitu 

dapat memberikan  peluang bagi penyerapan tenaga kerja dalam jumlah 

yang besar. 

3. Penetapan upah minimum kabupaten/kota setiap daerah dipertimbangkan 

secara baik sesuai dengan undang-undang dan Peraturan yang ada serta 

harus benar-benar menjaga agar kesejahteraan pekerja tetap terjamin dan 

tidak merugikan pengusaha.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Data TPT, PDRB, JP dan UMK Provinsi Jawa Timur Tahun 2009-2015 

Tahun Kab/kota TPT 
(%) PDRB (Rp) JP (Jiwa) UMK 

(Rp) 
2009 Pacitan 1.32 1543000000000     542504 600000     
2010 Pacitan 0.87 1548000000000     540881 630000     
2011 Pacitan 1.70 1651000000000     543904 705000     
2012 Pacitan 1.16 1763000000000 545905 750000     
2013 Pacitan 1.00 1869000000000 546917 887000     
2014 Pacitan 1.08 1954000000000 548481 1000000 
2015 Pacitan 1.30 1971000000000 550986 1150000 
2009 Ponorogo 3.45 3249000000000     849074 600000     
2010 Ponorogo 3.83 3331000000000     855281 635000     
2011 Ponorogo 3.37 3538000000000     859302 705000     
2012 Ponorogo 3.26 3768000000000 861806 745000     
2013 Ponorogo 3.28 3982000000000 863890 824000     
2014 Ponorogo 3.66 4125000000000 865809 940000 
2015 Ponorogo 3.68 4173000000000 867393 1050000 
2009 Trenggalek 3.91 2990000000000     672765 600000     
2010 Trenggalek 2.15 3066000000000     674411 635000     
2011 Trenggalek 3.18 3264000000000     677792 710000     
2012 Trenggalek 3.14 3481000000000 681706 760000     
2013 Trenggalek 4.12 3697000000000 683791 903000     
2014 Trenggalek 4.02 3864000000000 686781 1000000 
2015 Trenggalek 2.46 3881000000000 689200 1150000 
2009 Tulungagung 4.54 7554000000000     988048 600000     
2010 Tulungagung 3.50 7830000000000     990158 641000     
2011 Tulungagung 3.58 8357000000000     998707 720000     
2012 Tulungagung 3.18 8941000000000 1004711 815000     
2013 Tulungagung 2.77 9534000000000 1009411 1007000     
2014 Tulungagung 2.42 9823000000000 1015974 1107000 
2015 Tulungagung 2.95 9904000000000 1021190 1273050 
2009 Blitar 3.00 5593000000000     1020446 570000     
2010 Blitar 2.24 5720000000000     1116639 655000     
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2011 Blitar 3.61 6082000000000     1124775 750000     
2012 Blitar 2.86 6468000000000 1130423 820000     
2013 Blitar 3.74 6868000000000 1136701 946000     
2014 Blitar 3.08 6946000000000 1140793 1000000 
2015 Blitar 2.79 7012000000000 1145396 1260000 
2009 Kediri 5.10 7400000000000     1451861 825000     
2010 Kediri 3.75 7635000000000     1469768 837000     
2011 Kediri 4.00 8108000000000     1512610 934000     
2012 Kediri 4.16 8674000000000 1521895 999000     
2013 Kediri 4.70 9238000000000 1530504 1089000     
2014 Kediri 4.91 9434000000000 1538929 1135000 
2015 Kediri 5.02 9516000000000 1546883 1305000 
2009 Malang 6.35 13719000000000     2425311 9540000     
2010 Malang 4.49 14579000000000     2446218 1000000     
2011 Malang 4.63 15624000000000     2451990 1077000     
2012 Malang 4.20 16786000000000 2470878 1130000     
2013 Malang 4.91 17902000000000 2508698 1343000     
2014 Malang 4.83 18560000000000 2527087 1635000 
2015 Malang 4.95 19021000000000 2544315 1962000 
2009 Lumajang 2.24 6114000000000     1004103 655000     
2010 Lumajang 3.17 6370000000000     1006458 688000     
2011 Lumajang 2.70 6769000000000     1013403 740000     
2012 Lumajang 3.70 7204000000000 1017900 825000     
2013 Lumajang 2.06 7672000000000 1023818 1011950     
2014 Lumajang 2.83 7864000000000 1026378 1120000 
2015 Lumajang 2.06 7903000000000 1030193 1288000 
2009 Jember 4.42 10892000000000     2327957 770000     
2010 Jember 2.71 11551000000000     2332726 830000     
2011 Jember 3.95 12360000000000     2353025 875000     
2012 Jember 3.91 13251000000000 2367482 920000     
2013 Jember 3.94 14166000000000 2381400 1091950     
2014 Jember 4.64 14520000000000 2394608 1270000 
2015 Jember 4.77 14550000000000 2407115 1460000 
2009 Banyuwangi 4.05 10370000000000     1535701 744000     
2010 Banyuwangi 3.92 11015000000000     1556078 824000     
2011 Banyuwangi 3.71 11804000000000     1567084 865000     

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


68 
 

2012 Banyuwangi 3.40 12656000000000 1574528 915000     
2013 Banyuwangi 4.69 13512000000000 1577586 1086000     
2014 Banyuwangi 3.17 13533000000000 1588082 1240000 
2015 Banyuwangi 2.55 13552000000000 1594083 1426000 
2009 Bondowoso 2.88 3079000000000     728905 620000     
2010 Bondowoso 1.59 3147000000000     736772 668000     
2011 Bondowoso 2.84 3242000000000     743369 735000     
2012 Bondowoso 3.75 3358000000000 748127 800000     
2013 Bondowoso 2.05 3481000000000 751791 946000     
2014 Bondowoso 3.72 3545000000000 756989 1105000 
2015 Bondowoso 1.75 3616000000000 761205 1270000 
2009 Situbondo 2.28 3430000000000     624888 610000     
2010 Situbondo 3.13 3522000000000     647619 660000     
2011 Situbondo 3.74 3744000000000     653609 733000     
2012 Situbondo 3.31 3989000000000 657874 802000     
2013 Situbondo 3.07 4264000000000 660702 1048000     
2014 Situbondo 3.15 4457000000000 666013 1071000 
2015 Situbondo 3.57 4512000000000 669713 1209900 
2009 Probolinggo 2.60 6559000000000     1044237 682000     
2010 Probolinggo 2.02 6752000000000     1096244 744000     
2011 Probolinggo 3.20 6972000000000     1107923 814000     
2012 Probolinggo 1.98 7242000000000 1116390 888000     
2013 Probolinggo 2.32 7445000000000 1120204 1198000     
2014 Probolinggo 1.47 7758000000000 1132690 1353000 
2015 Probolinggo 2.51 7902000000000 1140480 1556000 
2009 Pasuruan 5.03 6098000000000     1452629 955000     
2010 Pasuruan 3.49 6191000000000     1512468 1005000     
2011 Pasuruan 4.13 6368000000000     1530287 1107000     
2012 Pasuruan 4.43 6593000000000 1543723 1252000     
2013 Pasuruan 4.35 6636000000000 1552711 1720000     
2014 Pasuruan 4.43 6723000000000 1569507 2190000 
2015 Pasuruan 4.61 6847000000000 1571787 2700000 
2009 Sidoarjo 10.19 24768000000000     1872948 955000     
2010 Sidoarjo 8.35 26162000000000     1941497 1005000     
2011 Sidoarjo 4.75 27966000000000     1983271 1107000     
2012 Sidoarjo 3.21 29959000000000 2016974 1252000     
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2013 Sidoarjo 4.13 32068000000000 2038986 1720000     
2014 Sidoarjo 3.88 34244000000000 2083924 2190000 
2015 Sidoarjo 4.30 34480000000000 2117279 2705000 
2009 Mojokerto 5.54 7400000000000     1013988 971000     
2010 Mojokerto 4.84 7902000000000     1025443 1009000     
2011 Mojokerto 4.31 8457000000000     1039299 1105000     
2012 Mojokerto 3.42 9066000000000 1049886 1234000     
2013 Mojokerto 3.13 9694000000000 1051808 1700000     
2014 Mojokerto 3.81 9843000000000 1070486 2050000 
2015 Mojokerto 4.05 9864800000000 1080389 2695000 
2009 Jombang 6.19 5962000000000     1201459 752000     
2010 Jombang 5.27 6327000000000     1202407 790000     
2011 Jombang 4.24 6759000000000     1212881 800000     
2012 Jombang 4.69 7230000000000 1220404 885000     
2013 Jombang 5.20 7696000000000 1230881 960000     
2014 Jombang 4.39 7867000000000 1234501 1500000 
2015 Jombang 4.11 7887000000000 1240985 1772000 
2009 Nganjuk 3.98 4979000000000     1002530 625000     
2010 Nganjuk 3.64 5292000000000     1017030 650000     
2011 Nganjuk 4.33 5632000000000     1024105 710000     
2012 Nganjuk 4.22 6008000000000 1028914 785000     
2013 Nganjuk 4.75 6412000000000 1030597 960000     
2014 Nganjuk 3.93 6628000000000 1037723 1131000 
2015 Nganjuk 2.10 6664000000000 1041716 1265000 
2009 Madiun 6.04 2900000000000     642638 620000     
2010 Madiun 5.55 3072000000000     662278 660000     
2011 Madiun 3.75 3269000000000     666305 720000     
2012 Madiun 4.16 3479000000000 669088 775000     
2013 Madiun 4.70 3700000000000 671883 960000     
2014 Madiun 3.38 3965000000000 673988 1045000 
2015 Madiun 3.99 4012000000000 676087 1196000 
2009 Magetan 3.82 3092000000000     619992 645000     
2010 Magetan 2.41 3271000000000     620442 650000     
2011 Magetan 3.16 3473000000000     622902 705000     
2012 Magetan 3.86 3695000000000 624373 750000     
2013 Magetan 3.02 3941000000000 625303 866000     
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2014 Magetan 4.28 4245000000000 626614 1000000 
2015 Magetan 4.05 4267000000000 627413 1150000 
2009 Ngawi 4.49 2943000000000     806767 635000     
2010 Ngawi 4.80 3122000000000     817765 685000     
2011 Ngawi 4.06 3313000000000     820880 725000     
2012 Ngawi 3.05 3537000000000 822605 780000     
2013 Ngawi 5.06 3784000000000 823587 900000     
2014 Ngawi 5.61 3954000000000 827829 1040000 
2015 Ngawi 3.99 4021000000000 828783 1150000 
2009 Bojonegoro 4.52 7268000000000     1270876 740000     
2010 Bojonegoro 3.29 8128000000000     1209973 825000     
2011 Bojonegoro 4.18 8875000000000     1217775 870000     
2012 Bojonegoro 3.51 9380000000000 1223079 930000     
2013 Bojonegoro 4.82 9877000000000 1225704 1029000     
2014 Bojonegoro 3.21 11265000000000 1232386 1140000 
2015 Bojonegoro 4.01 11513000000000 1236607 1311000 
2009 Tuban 4.22 7973000000000     1080956 798000     
2010 Tuban 2.86 8469000000000     1118464 870000     
2011 Tuban 4.15 9073000000000     1127884 935000     
2012 Tuban 4.25 9650000000000 1134584 970000     
2013 Tuban 4.33 10329000000000 1139497 1144000     
2014 Tuban 3.63 13522000000000 1147097 1370000 
2015 Tuban 3.03 14121000000000 1152915 1575000 
2009 Lamongan 4.92 5792000000000     1175615 760000     
2010 Lamongan 3.62 6191000000000     1179059 875000     
2011 Lamongan 4.40 6626000000000     1182808 900000     
2012 Lamongan 4.98 7098000000000 1184581 950000     
2013 Lamongan 5.00 7588000000000 1186382 1075000     
2014 Lamongan 4.30 7762000000000 1187084 1220000 
2015 Lamongan 4.10 7804000000000 1187795 1410000 
2009 Gresik 7.01 15753000000000     1147603 971000     
2010 Gresik 5.70 16837000000000     1177042 1010000     
2011 Gresik 4.36 18081000000000     1196516 1133000     
2012 Gresik 4.72 19424000000000 1211686 1257000     
2013 Gresik 4.51 20812000000000 1225101 1740000     
2014 Gresik 5.06 23543000000000 1241613 2195000 
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2015 Gresik 5.67 24112000000000 1256313 2707000 
2009 Bangkalan 5.01 3270000000000     903681 715000     
2010 Bangkalan 5.79 3448000000000     906761 755000     
2011 Bangkalan 3.91 3659000000000     918813 850000     
2012 Bangkalan 5.32 3896000000000 928024 885000     
2013 Bangkalan 5.84 4143000000000 935497 983000     
2014 Bangkalan 5.68 4455000000000 945821 1102000 
2015 Bangkalan 5.00 4504000000000 954305 1267000 
2009 Sampang 1.70 2760000000000     819548 650000     
2010 Sampang 1.77 2907000000000     877772 690000     
2011 Sampang 3.91 3083000000000     882301 725000     
2012 Sampang 1.78 3271000000000 903613 800000     
2013 Sampang 3.68 3459000000000 913499 1104000     
2014 Sampang 2.22 3742000000000 925911 1120000 
2015 Sampang 2.51 3786000000000 936801 1231000 
2009 Pamekasan 2.18 2054000000000     751690 750000     
2010 Pamekasan 3.53 2172000000000     795918 900000     
2011 Pamekasan 2.89 2307000000000     808114 925000     
2012 Pamekasan 2.30 2453000000000 817690 975000     
2013 Pamekasan 2.17 2607000000000 827407 1059000     
2014 Pamekasan 2.14 2972000000000 836224 1090000 
2015 Pamekasan 3.26 3013000000000 845305 1201000 
2009 Sumenep 2.27 4975000000000     1017147 690000     
2010 Sumenep 1.89 5256000000000     1042312 730000     
2011 Sumenep 3.71 5584000000000     1050678 785000     
2012 Sumenep 1.19 5938000000000 1056415 825000     
2013 Sumenep 2.56 6320000000000 1061211 965000     
2014 Sumenep 1.01 6643000000000 1067202 1090000 
2015 Sumenep 2.07 6685000000000 1072113 1253000 
2009 KotaKediri 8.32 20752000000000     252610 856000     
2010 KotaKediri 7.39 21967000000000     265507 906000     
2011 KotaKediri 5.93 23710000000000     271511 975000     
2012 KotaKediri 7.85 25490000000000 273695 1037000     
2013 KotaKediri 7.92 27134000000000 276619 1128000     
2014 KotaKediri 7.66 30224000000000 278072 1165000 
2015 KotaKediri 8.46 30410000000000 280004 1339000 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


72 
 

2009 KotaBlitar 8.47 928000000000     130408 572000     
2010 KotaBlitar 6.66 986000000000     131968 663000     
2011 KotaBlitar 4.20 1051000000000     133492 737000     
2012 KotaBlitar 3.55 1122000000000 134723 815000     
2013 KotaBlitar 4.17 1196000000000 135702 924000     
2014 KotaBlitar 4.71 1217000000000 136903 1000000 
2015 KotaBlitar 3.80 1230000000000 137908 1243000 
2009 KotaMalang 10.44 13219000000000     820057 945000     
2010 KotaMalang 8.68 14045000000000     820243 1006000     
2011 KotaMalang 5.19 15038000000000     823491 1079000     
2012 KotaMalang 7.68 16177000000000 834527 1132000     
2013 KotaMalang 7.73 17357000000000 830803 1340000     
2014 KotaMalang 7.22 18436000000000 845973 1587000 
2015 KotaMalang 7.28 18735000000000 851298 1882000 
2009 KotaProbolinggo 8.53 1905000000000     200464 682000     
2010 KotaProbolinggo 6.85 2022000000000     215062 741000     
2011 KotaProbolinggo 4.66 2155000000000     220102 810000     
2012 KotaProbolinggo 5.12 2303000000000 222292 885000     
2013 KotaProbolinggo 4.48 2460000000000 223881 1103000     
2014 KotaProbolinggo 5.16 2563000000000 226777 1250000 
2015 KotaProbolinggo 4.01 2602000000000 229013 1437000 
2009 KotaPasuruan 7.57 1057000000000     174173 805000     
2010 KotaPasuruan 7.23 1117000000000     186262 865000     
2011 KotaPasuruan 4.92 1188000000000     188414 926000     
2012 KotaPasuruan 4.34 1264000000000 190191 975000     
2013 KotaPasuruan 5.41 1347000000000 192285 1195000     
2014 KotaPasuruan 5.09 1522000000000 193329 1360000 
2015 KotaPasuruan 5.57 1560000000000 194815 1575000 
2009 KotaMojokerto 9.30 1158000000000     113327 760000     
2010 KotaMojokerto 7.52 1228000000000     120196 805000     
2011 KotaMojokerto 5.86 1308000000000     121517 835000     
2012 KotaMojokerto 6.32 1401000000000 122594 875000     
2013 KotaMojokerto 5.73 1497000000000 123806 1040000     
2014 KotaMojokerto 4.42 1513000000000 124719 1250000 
2015 KotaMojokerto 4.88 1550000000000 125706 1437000 
2009 KotaMadiun 11.27 1978000000000     168391 645000     
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2010 KotaMadiun 9.52 2115000000000     170964 685000     
2011 KotaMadiun 5.15 2267000000000     172073 745000     
2012 KotaMadiun 6.71 2443000000000 172886 812000     
2013 KotaMadiun 6.57 2640000000000 173114 953000     
2014 KotaMadiun 6.93 2674000000000 174373 1066000 
2015 KotaMadiun 5.10 2711000000000 174995 1250000 
2009 KotaSurabaya 8.63 82015000000000     2631305 948000     
2010 KotaSurabaya 6.84 87829000000000     2765487 1031000     
2011 KotaSurabaya 5.15 94471000000000     2778932 1115000     
2012 KotaSurabaya 5.07 101672000000000 2805718 1257000     
2013 KotaSurabaya 5.32 109137000000000 2821929 1740000     
2014 KotaSurabaya 5.82 116370000000000 2833924 2200000 
2015 KotaSurabaya 5.01 117260000000000 2848583 2710000 
2009 KotaBatu 6.88 1342000000000     187604 879000     
2010 KotaBatu 5.55 1432000000000     190184 989000     
2011 KotaBatu 4.57 1547000000000     192813 1050000     
2012 KotaBatu 3.41 1675000000000 194700 1100000     
2013 KotaBatu 2.32 1812000000000 195189 1268000     
2014 KotaBatu 2.43 2042000000000 198608 1580037 
2015 KotaBatu 3.29 2063000000000 200485 1877000 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2016 
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Lampiran B. Data LOG PDRB, LOG JP dan LOG UMK Provinsi Jawa Timur Tahun 
2009-2015 

Tahun Kab/kota LOG PDRB LOG JP LOG UMK 
2009 Pacitan 12.19 5.73 5.78 
2010 Pacitan 12.19 5.73 5.80 
2011 Pacitan 12.22 5.74 5.85 
2012 Pacitan 12.25 5.74 5.88 
2013 Pacitan 12.27 5.74 5.95 
2014 Pacitan 12.29 5.74 6.00 
2015 Pacitan 12.29 5.74 6.06 
2009 Ponorogo 12.51 5.93 5.78 
2010 Ponorogo 12.52 5.93 5.80 
2011 Ponorogo 12.55 5.93 5.85 
2012 Ponorogo 12.58 5.94 5.87 
2013 Ponorogo 12.60 5.94 5.92 
2014 Ponorogo 12.62 5.94 5.97 
2015 Ponorogo 12.62 5.94 6.02 
2009 Trenggalek 12.48 5.83 5.78 
2010 Trenggalek 12.49 5.83 5.80 
2011 Trenggalek 12.51 5.83 5.85 
2012 Trenggalek 12.54 5.83 5.88 
2013 Trenggalek 12.57 5.83 5.96 
2014 Trenggalek 12.59 5.84 6.00 
2015 Trenggalek 12.59 5.84 6.06 
2009 Tulungagung 12.88 5.99 5.78 
2010 Tulungagung 12.89 6.00 5.81 
2011 Tulungagung 12.92 6.00 5.86 
2012 Tulungagung 12.95 6.00 5.91 
2013 Tulungagung 12.98 6.00 6.00 
2014 Tulungagung 12.99 6.01 6.04 
2015 Tulungagung 13.00 6.01 6.10 
2009 Blitar 12.75 6.01 5.76 
2010 Blitar 12.76 6.05 5.82 
2011 Blitar 12.78 6.05 5.88 
2012 Blitar 12.81 6.05 5.91 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


75 
 

2013 Blitar 12.84 6.06 5.98 
2014 Blitar 12.84 6.06 6.00 
2015 Blitar 12.85 6.06 6.10 
2009 Kediri 12.87 6.16 5.92 
2010 Kediri 12.88 6.17 5.92 
2011 Kediri 12.91 6.18 5.97 
2012 Kediri 12.94 6.18 6.00 
2013 Kediri 12.97 6.18 6.04 
2014 Kediri 12.97 6.19 6.05 
2015 Kediri 12.98 6.19 6.12 
2009 Malang 13.14 6.38 6.98 
2010 Malang 13.16 6.39 6.00 
2011 Malang 13.19 6.39 6.03 
2012 Malang 13.22 6.39 6.05 
2013 Malang 13.25 6.40 6.13 
2014 Malang 13.27 6.40 6.21 
2015 Malang 13.28 6.41 6.29 
2009 Lumajang 12.79 6.00 5.82 
2010 Lumajang 12.80 6.00 5.84 
2011 Lumajang 12.83 6.01 5.87 
2012 Lumajang 12.86 6.01 5.92 
2013 Lumajang 12.88 6.01 6.01 
2014 Lumajang 12.90 6.01 6.05 
2015 Lumajang 12.90 6.01 6.11 
2009 Jember 13.04 6.37 5.89 
2010 Jember 13.06 6.37 5.92 
2011 Jember 13.09 6.37 5.94 
2012 Jember 13.12 6.37 5.96 
2013 Jember 13.15 6.38 6.04 
2014 Jember 13.16 6.38 6.10 
2015 Jember 13.16 6.38 6.16 
2009 Banyuwangi 13.02 6.19 5.87 
2010 Banyuwangi 13.04 6.19 5.92 
2011 Banyuwangi 13.07 6.20 5.94 
2012 Banyuwangi 13.10 6.20 5.96 
2013 Banyuwangi 13.13 6.20 6.04 
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2014 Banyuwangi 13.13 6.20 6.09 
2015 Banyuwangi 13.13 6.20 6.15 
2009 Bondowoso 12.49 5.86 5.79 
2010 Bondowoso 12.50 5.87 5.82 
2011 Bondowoso 12.51 5.87 5.87 
2012 Bondowoso 12.53 5.87 5.90 
2013 Bondowoso 12.54 5.88 5.98 
2014 Bondowoso 12.55 5.88 6.04 
2015 Bondowoso 12.56 5.88 6.10 
2009 Situbondo 12.54 5.80 5.79 
2010 Situbondo 12.55 5.81 5.82 
2011 Situbondo 12.57 5.82 5.87 
2012 Situbondo 12.60 5.82 5.90 
2013 Situbondo 12.63 5.82 6.02 
2014 Situbondo 12.65 5.82 6.03 
2015 Situbondo 12.65 5.83 6.08 
2009 Probolinggo 12.82 6.02 5.83 
2010 Probolinggo 12.83 6.04 5.87 
2011 Probolinggo 12.84 6.04 5.91 
2012 Probolinggo 12.86 6.05 5.95 
2013 Probolinggo 12.87 6.05 6.08 
2014 Probolinggo 12.89 6.05 6.13 
2015 Probolinggo 12.90 6.06 6.19 
2009 Pasuruan 12.79 6.16 5.98 
2010 Pasuruan 12.79 6.18 6.00 
2011 Pasuruan 12.80 6.18 6.04 
2012 Pasuruan 12.82 6.19 6.10 
2013 Pasuruan 12.82 6.19 6.24 
2014 Pasuruan 12.83 6.20 6.34 
2015 Pasuruan 12.84 6.20 6.43 
2009 Sidoarjo 13.39 6.27 5.98 
2010 Sidoarjo 13.42 6.29 6.00 
2011 Sidoarjo 13.45 6.30 6.04 
2012 Sidoarjo 13.48 6.30 6.10 
2013 Sidoarjo 13.51 6.31 6.24 
2014 Sidoarjo 13.53 6.32 6.34 
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2015 Sidoarjo 13.54 6.33 6.43 
2009 Mojokerto 12.87 6.01 5.99 
2010 Mojokerto 12.90 6.01 6.00 
2011 Mojokerto 12.93 6.02 6.04 
2012 Mojokerto 12.96 6.02 6.09 
2013 Mojokerto 12.99 6.02 6.23 
2014 Mojokerto 12.99 6.03 6.31 
2015 Mojokerto 12.99 6.03 6.43 
2009 Jombang 12.78 6.08 5.88 
2010 Jombang 12.80 6.08 5.90 
2011 Jombang 12.83 6.08 5.90 
2012 Jombang 12.86 6.09 5.95 
2013 Jombang 12.89 6.09 5.98 
2014 Jombang 12.90 6.09 6.18 
2015 Jombang 12.90 6.09 6.25 
2009 Nganjuk 12.70 6.00 5.80 
2010 Nganjuk 12.72 6.01 5.81 
2011 Nganjuk 12.75 6.01 5.85 
2012 Nganjuk 12.78 6.01 5.89 
2013 Nganjuk 12.81 6.01 5.98 
2014 Nganjuk 12.82 6.02 6.05 
2015 Nganjuk 12.82 6.02 6.10 
2009 Madiun 12.46 5.81 5.79 
2010 Madiun 12.49 5.82 5.82 
2011 Madiun 12.51 5.82 5.86 
2012 Madiun 12.54 5.83 5.89 
2013 Madiun 12.57 5.83 5.98 
2014 Madiun 12.60 5.83 6.02 
2015 Madiun 12.60 5.83 6.08 
2009 Magetan 12.49 5.79 5.81 
2010 Magetan 12.51 5.79 5.81 
2011 Magetan 12.54 5.79 5.85 
2012 Magetan 12.57 5.80 5.88 
2013 Magetan 12.60 5.80 5.94 
2014 Magetan 12.63 5.80 6.00 
2015 Magetan 12.63 5.80 6.06 
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2009 Ngawi 12.47 5.91 5.80 
2010 Ngawi 12.49 5.91 5.84 
2011 Ngawi 12.52 5.91 5.86 
2012 Ngawi 12.55 5.92 5.89 
2013 Ngawi 12.58 5.92 5.95 
2014 Ngawi 12.60 5.92 6.02 
2015 Ngawi 12.60 5.92 6.06 
2009 Bojonegoro 12.86 6.10 5.87 
2010 Bojonegoro 12.91 6.08 5.92 
2011 Bojonegoro 12.95 6.09 5.94 
2012 Bojonegoro 12.97 6.09 5.97 
2013 Bojonegoro 12.99 6.09 6.01 
2014 Bojonegoro 13.05 6.09 6.06 
2015 Bojonegoro 13.06 6.09 6.12 
2009 Tuban 12.90 6.03 5.90 
2010 Tuban 12.93 6.05 5.94 
2011 Tuban 12.96 6.05 5.97 
2012 Tuban 12.98 6.05 5.99 
2013 Tuban 13.01 6.06 6.06 
2014 Tuban 13.13 6.06 6.14 
2015 Tuban 13.15 6.06 6.20 
2009 Lamongan 12.76 6.07 5.88 
2010 Lamongan 12.79 6.07 5.94 
2011 Lamongan 12.82 6.07 5.95 
2012 Lamongan 12.85 6.07 5.98 
2013 Lamongan 12.88 6.07 6.03 
2014 Lamongan 12.89 6.07 6.09 
2015 Lamongan 12.89 6.07 6.15 
2009 Gresik 13.20 6.06 5.99 
2010 Gresik 13.23 6.07 6.00 
2011 Gresik 13.26 6.08 6.05 
2012 Gresik 13.29 6.08 6.10 
2013 Gresik 13.32 6.09 6.24 
2014 Gresik 13.37 6.09 6.34 
2015 Gresik 13.38 6.10 6.43 
2009 Bangkalan 12.51 5.96 5.85 
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2010 Bangkalan 12.54 5.96 5.88 
2011 Bangkalan 12.56 5.96 5.93 
2012 Bangkalan 12.59 5.97 5.95 
2013 Bangkalan 12.62 5.97 5.99 
2014 Bangkalan 12.65 5.98 6.04 
2015 Bangkalan 12.65 5.98 6.10 
2009 Sampang 12.44 5.91 5.81 
2010 Sampang 12.46 5.94 5.84 
2011 Sampang 12.49 5.95 5.86 
2012 Sampang 12.51 5.96 5.90 
2013 Sampang 12.54 5.96 6.04 
2014 Sampang 12.57 5.97 6.05 
2015 Sampang 12.58 5.97 6.09 
2009 Pamekasan 12.31 5.88 5.88 
2010 Pamekasan 12.34 5.90 5.95 
2011 Pamekasan 12.36 5.91 5.97 
2012 Pamekasan 12.39 5.91 5.99 
2013 Pamekasan 12.42 5.92 6.02 
2014 Pamekasan 12.47 5.92 6.04 
2015 Pamekasan 12.48 5.93 6.08 
2009 Sumenep 12.70 6.01 5.84 
2010 Sumenep 12.72 6.02 5.86 
2011 Sumenep 12.75 6.02 5.89 
2012 Sumenep 12.77 6.02 5.92 
2013 Sumenep 12.80 6.03 5.98 
2014 Sumenep 12.82 6.03 6.04 
2015 Sumenep 12.83 6.03 6.10 
2009 KotaKediri 13.32 5.40 5.93 
2010 KotaKediri 13.34 5.42 5.96 
2011 KotaKediri 13.37 5.43 5.99 
2012 KotaKediri 13.41 5.44 6.02 
2013 KotaKediri 13.43 5.44 6.05 
2014 KotaKediri 13.48 5.44 6.07 
2015 KotaKediri 13.48 5.45 6.13 
2009 KotaBlitar 11.97 5.12 5.76 
2010 KotaBlitar 11.99 5.12 5.82 
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2011 KotaBlitar 12.02 5.13 5.87 
2012 KotaBlitar 12.05 5.13 5.91 
2013 KotaBlitar 12.08 5.13 5.97 
2014 KotaBlitar 12.09 5.14 6.00 
2015 KotaBlitar 12.09 5.14 6.09 
2009 KotaMalang 13.12 5.91 5.98 
2010 KotaMalang 13.15 5.91 6.00 
2011 KotaMalang 13.18 5.92 6.03 
2012 KotaMalang 13.21 5.92 6.05 
2013 KotaMalang 13.24 5.92 6.13 
2014 KotaMalang 13.27 5.93 6.20 
2015 KotaMalang 13.27 5.93 6.27 
2009 KotaProbolinggo 12.28 5.30 5.83 
2010 KotaProbolinggo 12.31 5.33 5.87 
2011 KotaProbolinggo 12.33 5.34 5.91 
2012 KotaProbolinggo 12.36 5.35 5.95 
2013 KotaProbolinggo 12.39 5.35 6.04 
2014 KotaProbolinggo 12.41 5.36 6.10 
2015 KotaProbolinggo 12.42 5.36 6.16 
2009 KotaPasuruan 12.02 5.24 5.91 
2010 KotaPasuruan 12.05 5.27 5.94 
2011 KotaPasuruan 12.07 5.28 5.97 
2012 KotaPasuruan 12.10 5.28 5.99 
2013 KotaPasuruan 12.13 5.28 6.08 
2014 KotaPasuruan 12.18 5.29 6.13 
2015 KotaPasuruan 12.19 5.29 6.20 
2009 KotaMojokerto 12.06 5.05 5.88 
2010 KotaMojokerto 12.09 5.08 5.91 
2011 KotaMojokerto 12.12 5.08 5.92 
2012 KotaMojokerto 12.15 5.09 5.94 
2013 KotaMojokerto 12.18 5.09 6.02 
2014 KotaMojokerto 12.18 5.10 6.10 
2015 KotaMojokerto 12.19 5.10 6.16 
2009 KotaMadiun 12.30 5.23 5.81 
2010 KotaMadiun 12.33 5.23 5.84 
2011 KotaMadiun 12.36 5.24 5.87 
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2012 KotaMadiun 12.39 5.24 5.91 
2013 KotaMadiun 12.42 5.24 5.98 
2014 KotaMadiun 12.43 5.24 6.03 
2015 KotaMadiun 12.43 5.24 6.10 
2009 KotaSurabaya 13.91 6.42 5.98 
2010 KotaSurabaya 13.94 6.44 6.01 
2011 KotaSurabaya 13.98 6.44 6.05 
2012 KotaSurabaya 14.01 6.45 6.10 
2013 KotaSurabaya 14.04 6.45 6.24 
2014 KotaSurabaya 14.07 6.45 6.34 
2015 KotaSurabaya 14.07 6.45 6.43 
2009 KotaBatu 12.13 5.27 5.94 
2010 KotaBatu 12.16 5.28 6.00 
2011 KotaBatu 12.19 5.29 6.02 
2012 KotaBatu 12.22 5.29 6.04 
2013 KotaBatu 12.26 5.29 6.10 
2014 KotaBatu 12.31 5.30 6.20 
2015 KotaBatu 12.31 5.30 6.27 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2016 
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Lampiran C. 

Analisis Deskripif 

  TPT PDRB JP UMK 
 Mean  4.285113  12.76395  5.891579  5.999323 
 Median  4.080000  12.79000  5.985000  5.985000 
 Maximum  11.27000  14.07000  6.450000  6.980000 
 Minimum  0.870000  11.97000  5.050000  5.760000 
 Std. Dev.  1.793672  0.412437  0.344562  0.149881 
 Skewness  0.962444  0.570434 -0.885159  1.637135 
 Kurtosis  4.435719  3.611778  3.070451  9.584414 

          
 Jarque-Bera  63.91191  18.57402  34.79045  599.3352 
 Probability  0.000000  0.000093  0.000000  0.000000 

          
 Sum  1139.840  3395.210  1567.160  1595.820 
 Sum Sq. Dev.  852.5734  45.07756  31.46154  5.953078 

          
 Observations  266  266  266  266 
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Lampiran D. 

Uji Fixed 

Dependent Variable: TPT   Method: Panel Least Squares   Date: 06/04/17   Time: 11:36   Sample: 2009 2015   Periods included: 7   Cross-sections included: 38   Total panel (balanced) observations: 266            

     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          

     C 2.302.000 4.152.905 5.543.108 0.0000 
PDRB -4.393.608 2.200.358 -1.996.769 0.0471 

JP -2.967.680 8.884.047 -3.340.460 0.0010 
UMK 0.83477 0.776685 1.074.785 0.2836 

          

     
 Effects Specification             

     Cross-section fixed (dummy variables) 
          

     R-squared 0.750592     Mean dependent var 4.285.113 
Adjusted R-squared 0.706253     S.D. dependent var 1.793.672 

S.E. of regression 0.972143     Akaike info criterion 2.922.246 

Sum squared resid 2.126.388     Schwarz criterion 3.474.590 
Log likelihood -3.476.587     Hannan-Quinn criter. 3.144.144 
F-statistic 1.692.839     Durbin-Watson stat 1.728.761 
Prob(F-statistic) 0.000000     
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Lampiran E. 

Uji Random 

Dependent Variable: TPT   Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 06/04/17   Time: 11:33   Sample: 2009 2015   Periods included: 7   Cross-sections included: 38   Total panel (balanced) observations: 266  Swamy and Arora estimator of component variances 

          
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          
     C 3.332.374 4.911.574 0.678474 0.4981 

PDRB 3.008.627 0.571409 5.265.276 0.0000 
JP -3.890.240 0.665771 -5.843.214 0.0000 

UMK -2.421.866 0.529012 -4.578.090 0.0000 
          
     
 Effects Specification   
   S.D.   Rho   
          
     Cross-section random 0.906794 0.4653 

Idiosyncratic random 0.972143 0.5347 
          

     
 Weighted Statistics             

     R-squared 0.127812     Mean dependent var 1.609.248 
Adjusted R-squared 0.117825     S.D. dependent var 1.140.589 
S.E. of regression 1.071.288     Sum squared resid 3.006.864 
F-statistic 1.279.803     Durbin-Watson stat 1.493.442 
Prob(F-statistic) 0.000000     

          
     
 Unweighted Statistics            
     R-squared 0.320035     Mean dependent var 4.285.113 

Sum squared resid 5.797.203     Durbin-Watson stat 0.894683 
Lampiran F. 
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Lampiran F 
 

Uji Hausmen Test 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: Untitled   Test cross-section random effects            

     
Test Summary Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

          
     Cross-section random 59.166.110 3 0.0000 
          

     
     Cross-section random effects test comparisons: 
     Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
          
     PDRB -4.393.608 3.008.627 4.515.068 0.0005 

JP -29.676.799 -3.890.240 78.483.036 0.0036 
UMK 0.83477 -2.421.866 0.323386 0.0000 

          

     
     Cross-section random effects test equation:  Dependent Variable: TPT   Method: Panel Least Squares   Date: 06/04/17   Time: 11:35   Sample: 2009 2015   Periods included: 7   Cross-sections included: 38   Total panel (balanced) observations: 266            
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          

     C 2.302.000 4.152.905 5.543.108 0.0000 
PDRB -4.393.608 2.200.358 -1.996.769 0.0471 

JP -2.967.680 8.884.047 -3.340.460 0.0010 
UMK 0.83477 0.776685 1.074.785 0.2836 
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 Effects Specification             

     Cross-section fixed (dummy variables)            

     R-squared 0.750592     Mean dependent var 4.285.113 
Adjusted R-squared 0.706253     S.D. dependent var 1.793.672 
S.E. of regression 0.972143     Akaike info criterion 2.922.246 
Sum squared resid 2.126.388     Schwarz criterion 3.474.590 
Log likelihood -3.476.587     Hannan-Quinn criter. 3.144.144 
F-statistic 1.692.839     Durbin-Watson stat 1.728.761 
Prob(F-statistic) 0.000000     
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Lampiran G. 

a. Uji Multikolenieritas 
  

 
     PDRB JP UMK 

PDRB  1.000000  0.726197  0.426033 
JP  0.726197  1.000000  0.227312 

UMK  0.426033  0.227312  1.000000 
 

b. Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2009 2015
Observations 266

Mean       1.45e-16
Median   0.000632
Maximum  3.488856
Minimum -2.615029
Std. Dev.   0.895774
Skewness   0.379750
Kurtosis   4.541888

Jarque-Bera  32.74302
Probability  0.000000
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